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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja  terhadap produktivitas karyawan pada PT. Pertamina 
(Persero) Terminal BBM Makassar. Menurut Sedarmayanti (2009:206) keselamatan dan 
kesehatan kerja adalah salah satu bentuk pemeliharaan sumber daya manusia, dalam hal 
ini pemeliharaan karyawan yang berarti mempertahankan karyawan agar tetap loyal 
terhadap perusahaan, meningkatkan motivasi dan disiplin kerja karyawan, meningkatkan 
rasa aman dan ketenangan jiwa karyawan dalam melakukan pekerjaannya, serta 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Data yang di gunakan dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer) dan 
beberapa observasi serta wawancara langsung dengan karyawan PT. Pertamina 
(Persero) pada Terminal BBM Makassar. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda dengan menggunakan uji hipotesis, yaitu uji F dan uji t. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan uji statistik bahwa variabel 
keselamatan dan kesehatan kerja secara keseluruhan (simultan-uji F) memiliki pengaruh 
yang positif terhadap variabel produktivitas karyawan. Berdasarkan uji t variabel 
Keselamatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan, 
begitu juga variabel Kesehatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Produktivitas Karyawan. Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0.237, hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu 
keselamatan kerja dan kesehatan kerja berpengaruh cukup besar terhadap produktivitas 
karyawan sebesar 23,7%, melihat variabel produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh 
banyak variabel lain, sedangkan sisanya yaitu 76,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 











This research aims to determine whether there is influence in the application of 
occupational safety and health on the productivity of employees at PT. Pertamina 
(Persero) Terminal BBM Makassar. According to Sedarmayanti (2009:206) occupational 
health and safety is one maintenance form of human resources, in this case maintenance 
employees means retain employees to remain loyal to the company, improve employee 
motivation and discipline, improve safety and peace of mind of employees in perform the 
work, and improve employee performance.  
The data used in this experience were obtained from questionnaires (primary) and 
some observations and interviews with employees of PT. Pertamina (Persero) Terminal 
BBM Makassar. The analysis method used is linear regression analysis using hypothesis 
test, the F test and t test.  
From this research, it can be concluded based on the statistical test that the 
variable safety and health as a whole (simultaneous-test F) has a positive influence on 
employee productivity variables. Based on t test, Occupational Safety variables have 
positive and significant impact on employee productivity, as well as Occupational Health 
variables have a positive and significant impact on employee productivity. From these 
results obtained by the coefficient of determination (R Square) for 0.237, it shows that the 
independent variables; occupational safety and health considerable influence on the 
productivity of the employees of 23.7%, seems variable employee productivity can be 
affected by many other variables, while the remaining 76.3% are influenced by variables 
which is not examined in this research.  
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1. 1. Latar Belakang Masalah 
 Dewasa ini, setiap perusahaan besar ingin menghasilkan output yang terbaik demi 
tercapainya tujuan perusahaan, di mana tujuan tersebut pada umumnya adalah, 
terciptanya kepuasan konsumen serta mendapatkan laba yang optimal. Untuk itu, 
diperlukan tenaga kerja yang terampil dan memiliki etos kerja yang tinggi, karena tenaga 
kerja  yang terampil merupakan salah satu asset penting bagi perusahaan, serta faktor 
pendukung utama dalam sebuah proses produksi dalam kegiatan perusahaan. Adapun 
salah satu cara mempertahankan sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan yaitu 
dengan memberikan perlindungan yang berhubungan dengan keselamatan dan 
kesehatan karyawan. Perusahaan perlu memelihara kesehatan para karyawan, 
kesehatan ini menyangkut kesehatan fisik maupun mental. Program kesehatan kerja 
dapat dilakukan dengan penciptaan lingkungan kerja yang sehat, sehingga secara tidak 
langsung akan mempertahankan atau bahkan meningkatkan produktivitas karyawan. 
Sedangkan program keselamatan kerja yaitu sarana untuk pencegahan kecelakaan, 
cacat bahkan kematian sebagai akibat kecelakaan kerja. Program kesehatan kerja tidak 
terlepas dari program keselamatan kerja, meskipun dalam penerapan memiliki 
perbedaan, namun dua program tersebut tercakup dalam pemeliharaan terhadap 
karyawan. 
 Menurut Sedarmayanti (2009:206) keselamatan dan kesehatan kerja adalah salah 





yang berarti mempertahankan karyawan agar tetap loyal terhadap perusahaan, 
meningkatkan motivasi dan disiplin kerja karyawan, meningkatkan rasa aman dan 
ketenangan jiwa karyawan dalam melakukan pekerjaannya, serta meningkatkan kinerja 
karyawan. Menurut Undang-undang No.1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan 
Undang-undang No.13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, menyatakan kewajiban 
pengusaha melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya yang dihadapi Karyawan. Jadi 
perusahaan wajib menerapkan program keselamatan dan kesehatan kerja untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan kerja ataupun adanya karyawan yang mengalami sakit 
akibat kerja sehingga produktivitas kerja cenderung menurun bahkan perusahaan akan 
mengeluarkan dana lebih untuk menanggulangi hal tersebut. 
 Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu program yang dibuat pekerja 
maupun pengusaha sebagai upaya mencegah timbulnya kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja dengan cara mengenali hal-hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja serta tindakan antisipatif apabila terjadi kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja. Tujuan dari dibuatnya program keselamatan kerja dan kesehatan kerja adalah 
untuk mengurangi biaya perusahaan apabila timbul kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
 Menurut riset yang dilakukan badan dunia Internasional Labour Organization (ILO) 
menghasilkan kesimpulan, setiap hari rata-rata 6.000 orang meninggal, setara dengan 
satu orang setiap 12 detik atau 2,2 juta orang per tahun akibat sakit atau kecelakaan yang 
berkaitan dengan pekerjaan mereka. Jumlah pria yang meninggal dua kali lebih banyak 
dibandingkan wanita, karena mereka lebih mungkin melakukan pekerjaan-pekerjaan 
berbahaya. Secara keseluruhan kecelakaan di tempat kerja telah menewaskan 350.000 
orang. Sisanya meninggal karena sakit yang diderita dalam pekerjaan seperti 





Sedangkan di Indonesia sendiri, berdasarkan data jamsostek angka kecelakaan kerja di 
Indonesia yang tercatat adalah sebagai berikut, 
 














2001 104,774 1,768 280 4,923 7,363 90,440 
2002 103,804 1,903 393 3,020 6,932 91,556 
2003 105,846 1,748 98 3,167 7,130 93,703 
2004 95,418 1,736 60 2,932 6,114 84,576 
2005 99,023 2,045 80 3,032 5,391 88,475 
2006 95,624 1,784 122 2,918 4,973 85,827 
2007 83,714 1,883 57 2,400 4,049 75,325 
2008 93,823 2,124 44 2,547 4,018 85,090 
2009 96.314 2.144 42 2.713 4.380 87.035 
2010 98.711 1.965 31 2.313 3.662 78.722 
Sumber: PT.Jamsostek & Depnaker RI  
 
 Dapat dilihat jumlah kasus kecelakaan kerja pada tahun 2001-2003 cenderung 
sangat tinggi yaitu diatas 100.000 kasus kecelakaan kerja, pada tahun berikutnya jumlah 
kasus kecelakaan kerja yaitu 95.418, 99.023, 95.624, 83.714 kasus (2004-2007). 
Sementara tahun 2008-2010 angka kecelakaan kerja di Indonesia kembali meningkat 
sampai pada 98.711 kasus. Data tersebut menunjukkan bahwa kasus kecelakaan kerja 
pada skala nasional masih relative tinggi. Bila dilihat secara per sektor jenis usaha, angka 





lainnya. Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi mencatat hingga tahun 2010, 
kecelakaan kerja masih didominasi bidang jasa kontruksi (31,9%), disusul sector Industri 
manufaktur (31,6%), transport (9,3%) , pertambangan (2,6%), kehutanan (3,6%), dan lain-
lain (20%). 
 Keselamatan dan kesehatan kerja menunjuk kepada kondisi-kondisi fisiologis-
fiskal dan psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oleh lingkungan kerja yang disediakan 
oleh perusahaan. Jika sebuah perusahaan melaksanakan tindakan-tindakan keselamatan 
dan kesehatan yang efektif, maka lebih sedikit pekerja yang menderita cedera atau 
penyakit jangka pendek maupun jangka panjang sebagai akibat dari pekerjaan mereka di 
perusahaan tersebut. Kondisi fisiologis-fiskal meliputi penyakit-penyakit dan kecelakaan 
kerja seperti kehilangan nyawa atau anggota badan, cedera yang diakibatkan gerakan 
berulang-ulang, sakit punggung, sindrom carpal tunnel, penyakit-penyakit kardiovaskular, 
berbagai jenis kanker seperti kanker paru-paru dan leukemia, emphysema, serta arthritis. 
Kondisi-kondisi lain yang diketahui sebagai akibat dari tidak sehatnya lingkungan 
pekerjaan meliputi penyakit paru-paru putih, penyakit paru-paru coklat, penyakit paru-paru 
hitam, kemandulan, kerusakan sistem saraf pusat, dan bronchitis kronis. Kondisi-kondisi 
psikologis diakibatkan oleh stress pekerjaan dan kehidupan kerja yang berkualitas rendah. 
Hal ini meliputi ketidakpuasan, sikap apatis, penarikan diri, penonjolan diri, pandangan 
sempit, menjadi pelupa, kebingungan terhadap peran dan kewajiban, dan tidak 
mempercayai orang lain, bimbang dalam mengambil keputusan, kurang perhatian, mudah 
marah, selalu menunda pekerjaan, dan cenderung untuk mudah putus asa terhadap hal-
hal yang remeh. 
 Keselamatan dan kesehatan kerja berkaitan dengan produktivitas suatu 
perusahaan. Menurut Husain Umar (dalam tulisan Stefi Margareth, 2011:29) produktivitas 





harus lebih baik dari kemarin dan esok hari lebih baik dari hari ini. Melihat dari definisi 
tersebut, sebuah perusahaan sepatutnya menjaga mutu kehidupan para karyawan yang 
dimilikinya dengan memberikan beberapa pelayanan ataupun pegangan jaminan terhadap 
keselamatan dan kesehatan karyawan ketika mereka melaksanakan pekerjaannya. 
Keselamatan kerja dapat membantu meningkatkan produktivitas perusahaan, yaitu 
dengan tingkat keselamatan kerja yang tinggi, kecelakaan-kecelakaan yang menjadi 
sebab sakit, cacat dan kematian dapat ditekan sekecil-kecilnya. Tingkat keselamatan yang 
tinggi sejalan dengan pemeliharaan dan penggunaan peralatan kerja dan mesin yang 
produktif dan efisien, hal tersebut berkaitan dengan tingkat produktivitas yang tinggi 
(Suma’mur, 1993 dalam tulisan Wahyu Ratna S., 2006:2). Menurut Basir Barthos 
(1993:150) keterkaitan antara keselamatan dan kesehatan kerja dengan produktivitas 
sangat erat hubungannya bagi tenaga kerja, penyakit yang diakibatkan pekerjaan dapat 
menurunkan produktivitas kerja sekaligus menurunkan pendapatan yang diterimanya. 
Sedangkan bagi perusahaan berakibat menurunnya jumlah produksi serta memberikan 
citra yang kurang baik terhadap kualitas dan kapasitas perusahaan. Pekerja yang 
kesejahteraannya buruk, tidak hanya menyebabkan kekecewaan terhadap perusahaan 
tetapi produktivitas mereka akan menurun, kurangnya motivasi dalam bekerja, apatis dan 
loyalitas mereka terhadap perusahaan akan berkurang pula. Tujuan dan sasaran 
penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja pada setiap perusahaan adalah 
menciptakan suatu sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dalam ruang 
lingkup perusahaan dengan melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi, dan 
lingkungan kerja yang terintegrasi dalam rangka mencegah dan mengurangi kecelakaan 
dan penyakit akibat kerja, serta terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif. 
 PT Pertamina (Persero) Region VII Sulawesi, adalah salah satu kantor Pertamina 





Sulawesi Selatan. Untuk itu dengan hadirnya kantor Pertamina Region VII Sulawesi di 
Makassar, sangat diharapkan Pertamina dapat memberikan pelayanan yang baik, dalam 
hal ini memberikan asupan bahan bakar minyak di Sulawesi Selatan hingga mencapai ke 
pelosok daerah-daerah terpencil di Sulawesi Selatan agar tidak ada lagi daerah yang 
mengalami kelangkaan bahan bakar minyak. Untuk mencapai hal tersebut, Pertamina 
membutuhkan tenaga kerja yang ahli dan terampil untuk mencapai produktivitas yang 
tinggi. Tentunya karyawan Pertamina dalam melaksanakan perkerjaan, tidak terlepas dari 
ancaman bahaya di tempat kerja maupun penyakit yang diakibatkan lingkungan kerja yang 
kurang sehat. Sebagai perusahaan Bahan bakar minyak, PT Pertamina (Persero) tentunya 
menggunakan bahan yang kompleks serta peralatan dengan tingkat teknologi tinggi dalam 
memproses bahan bakar minyak. Proses produksi dengan menggunakan mesin 
berteknologi tinggi akan berlangsung dengan cepat dan efisien sehingga menghasilkan 
hasil kerja yang bermutu. Tetapi di sisi lain penggunaan mesin berteknologi tinggi dapat 
menimbulkan kemungkinan bahaya yang lebih besar akan terjadinya kecelakaan kerja, 
serta penyakit akibat kerja. 
 Penelitian ini memfokuskan pada keselamatan dan kesehatan kerja karyawan PT. 
Pertamina (persero) Region VII Sulawesi pada Terminal BBM Makassar karena PT 
Pertamina sebagai satu-satunya perusahaan pemasok bahan bakar minyak yang berada 
di Sulawesi Selatan. Karena hal tersebut, PT Pertamina seharusnya memberikan layanan 
yang terbaik kepada seluruh lapisan masyarakat di Sulawesi Selatan dengan menjaga 
kondisi dimana tidak akan ada kelangkaan bahan bakar minyak. Untuk mencapai kondisi 
tersebut PT. Pertamina harus siap dari segala elemen terutama pada tenaga kerja dan PT. 
Pertamina seharusnya menganggap penting perlindungan dan kesehatan terhadap tenaga 





akan kehilangan tenaga kerja karena kecelakaan ataupun sakit akibat kerja yang dapat 
menghambat proses pengolahan dan distribusi yang akan merugikan perusahaan. 
 Berdasarkan uraian di atas, serta melihat kondisi yang ada pada saat ini, maka 
penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian “ Implementasi Program Keselamatan 
Dan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT. Pertamina 
(Persero) Terminal BBM Makassar”. 
 
1. 2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi 
beberapa  bahasan yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu; 
1. Apakah program keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif terhadap 
produktivitas karyawan PT. Pertamina (Persero) Terminal BBM Makassar 
berdasarkan sudut pandang dari karyawan. 
2. Manakah di antara program keselamatan dan kesehatan kerja yang berpengaruh 
dominan terhadap produktivitas karyawan pada PT. Pertamina (Persero) Terminal 
BBM Makassar. 
 
1. 3. Tujuan Penelitian 
       Penelitian ini diadakan dengan tujuan sebagai berikut ; 
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan program keselamatan dan 
kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. pada PT Pertamina 





2. Untuk mengetahui manakah di antara program keselamatan dan kesehatan kerja 
yang dominan berpengaruh terhadap produktivitas  karyawan pada PT Pertamina 
(Persero) Terminal BBM Makassar. 
 
1. 4. Kegunaan Penelitian 
       Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut; 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta pemahaman bagi 
setiap akademisi yang membaca, tentang bagaimana sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan serta pengaruhnya terhadap 
produktivitas. 
2. Sebagai salah satu sumber referensi bagi kepentingan keilmuan akademisi dalam 
hal ini dalam pembuatan tugas ataupun karya tulis ilmiah lainnya. 
3. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan dalam hal ini 
manajemen sumber daya manusia yaitu bagaimana keselamatan dan kesehatan 
kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. 










2. 1. Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
 Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang dari manajemen 
umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian. Proses ini terdapat dalam fungsi/bidang produksi, pemasaran, keuangan, 
maupun sumber daya manusia. Karena sumber daya manusia (SDM) dianggap semakin 
penting perannya dalam pencapaian tujuan perusahaan, maka berbagai pengalaman dan 
hasil penelitian dalam bidang SDM dikumpulkan secara sistematis dalam apa yang 
disebut manajemen sumber daya manusia. Istilah “manajemen” mempunyai arti sebagai 
kumpulan pengetahuan tentang bagaimana seharusnya memanage (mengelola) sumber 
daya manusia. 
 Dalam suatu perusahaan, sumber daya manusia sangatlah penting dalam 
mengelola semua kompenen yang ada, agar tujuan perusahaan dapat tercapai secara 
optimal. Untuk itu sumber daya manusia juga seharusnya dapat dikelola secara baik dan 
profesional agar dapat tercipta keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan 
tuntutan perusahaan dan kemampuan perusahaan,  karena seperti yang kita ketahui, 
SDM merupakan asset penting bagi keberlangsungan suatu perusahaan. 
 Beberapa pengertian manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang 
dikemukakan oleh para ahli di antaranya menurut Mangkunegara (dalam tulisan Wahyu 
Ratna S. 2006:11) “Manajemen sumber daya manusia adalah suatu perencanaan, 





pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan 
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi”. Menurut Dessler 
(2010:5) Human Resource management is the policies and practics involved in carrying 
out the people or human resource aspect of a management position including recruitment, 
screening, training, rewarding, and appraising. (artinya manajemen sumber daya manusia 
adalah kebijakan dan cara-cara yang dipratikkan dan berhubungan dengan 
pemberdayaan manusia atau aspek-aspek SDM dari sebuah posisi manajemen termasuk 
perekrutan, seleksi, pelatihan, penghargaan, dan penilaian). Sedangkan menurut Hani 
Handoko (Dalam Tulisan Wahyu Ratna S. 2006:12) Manajemen sumber daya manusia 
adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumberdaya 
manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi. Pada dasarnya 
tujuan manajemen sumber daya manusia yaitu menyediakan SDM yang memiliki 
kemampuan kompetible dan kompetitif bagi perusahaan agar tujuan perusahaan dapat 
tercapai secara optimal. 
2.1.2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
 Sudah merupakan tugas manajemen SDM untuk mengelola manusia seefektif 
mungkin agar diperoleh suatu satuan SDM yang merasa puas dan memiliki kemampuan 
professional. Manajemen SDM merupakan bagian dari manajemen umum yang 
memfokuskan diri pada SDM. Adapun fungsi-fungsi manajemen SDM terbagi dua 
menurut Edwin B. Flippo (Suwatno dan Donni Juni, 2011:30). 
1. Fungsi Manajerial 
a. Perencanaan 
Perencanaan adalah proses penentuan tindakan untuk mencapai tujuan. Fungsi 





untuk memberikan informasi yang lengkap dan bentuk nasihat atau saran-saran 
yang berkaitan dengan karyawan. 
b. Pengorganisasian 
Dalam Proses pengorganisasian ini dibentuk struktur organisasi, membaginya 
dalam unit-unit yang sesuai dengan fungsi-fungsi yang telah ditentukan dan dalam 
struktur ini nantinya ditunjukkan bagaimana hubungan antara satu unit dengan unit 
lainnya. 
c. Pengarahan 
Pengarahan berarti memberi petunjuk dan mengajak para pegawai agar mereka 
berkemauan secara sadar untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang 
telah ditentukan perusahaan. Jadi yang ditekankan dalam pengarahan ini adalah 
agar karyawan bekerja secara sukarela tanpa merasa dirinya dipaksa dan mau 
bekerjasama dengan karyawan lainnya dalam perusahaan. 
d. Pengendalian 
Pengendalian membandingkan hasil yang dicapai pegawai dengan hasil atau 
target yang direncanakan. Kalau terjadi penyimpangan dari rencana semula perlu 
adanya perbaikan dengan memberi petunjuk-petunjuk kepada karyawan. 
2. Fungsi Operasional 
a. Pengadaan (Recruitment) 
Fungsi operasional manajemen SDM yang pertama adalah memperoleh jumlah 
dan jenis karyawan yang tepat untuk mencapai tujuan organisasi, fungsi ini 
terutama berkaitan dengan penentuan kebutuhan karyawan dan perekrutannya, 
seleksi dan penempatannya. 





Pengembangan ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan 
melalui latihan yang diperlukan untuk dapat menjalankan pekerjaannya dengan 
baik. Kegiatan ini dianggap semakin penting untuk menyesuaikan dengan 
perkembangan dan semakin rumitnya tugas-tugas pekerjaan. 
c. Kompensasi (Compensation) 
Kompensasi adalah sebagai pemberian penghargaan kepada karyawan sesuai 
dengan sumbangan mereka untuk mencapai tujuan organisasi. Kompensasi ini 
biasanya diterima karyawan dalam bentuk uang yang ditambah dengan tunjangan-
tunjangan lain selama sebulan. 
d. Pengintegrasian (Integration) 
Pengintegrasian adalah penyesuaian sikap-sikap, keinginan karyawan, dengan 
keinginan perusahaan dan masyarakat. Dalam hal integrasi ini, karyawan secara 
individu diminta mengubah kebiasaan, dan sikap-sikap lainnya yang dinilai kurang 






e. Pemeliharaan (maintenance) 
Pemeliharaan berarti berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan kondisi 
yang telah ada. Apa yang sudah diterima  dan dinikmati karyawan hendaknya 
tetap dipertahankan, karena mempertahankan motivasi kerja karyawan adalah hal 
yang penting dan sangat bermanfaat untuk perusahaan ke depannya. 
f. Pensiun (separation) 
Fungsi terakhir dari manajemen SDM adalah fungsi separation. Fungsi ini 
berhubungan dengan karyawan yang sudah lama bekerja pada perusahaan. 
Fungsi utama manajemen SDM adalah menjamin karyawan-karyawan yang akan 
pensiun. Sewaktu pensiun karyawan harus merasa aman. Biasanya perusahaan 
yang sudah berukuran besar menyediakan dana bagi karyawan yang sudah 
pensiun.  
 Pelaksanaan berbagai fungsi manajemen SDM sebenarnya bukan hanya dapat 
menciptakan karyawan yang produktif dan mendukung tujuan perusahaan, akan tetapi 
menciptakan suatu kondisi yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan potensi dan 
motivasi karyawan dalam berkarya. Pelaksanaan job analysis, perencanaan SDM, 
rekrutmen dan seleksi, penempatan dan pembinaan karir serta pendidikan dan pelatihan 
yang baik akan meningkatkan potensi SDM untuk berkarya karena telah mendapatkan 
bekal pengetahuan dan keterampilan dan ditempatkan pada kedudukan yang tepat (the 
right man on the right place). Sedangkan pelaksanaan fungsi-fungsi SDM lainnya seperti 
kompensasi, perlindungan, dan hubungan perburuhan yang baik akan dapat 
menimbulkan stimulus yang mendorong meningkatnya motivasi kerja karyawan. 
2.1.3. Keselamatan Kerja 
 Kecelakaan kerja tidak harus dilihat sebagai takdir, karena kecelakaan kerja terjadi 





mata memusatkan diri pada keuntungan, dan kegagalan pemerintah untuk meratifikasi 
konvensi keselamatan internasional atau melakukan pemeriksaan buruh merupakan dua 
penyebab besar kematian terhadap pekerja. Tenaga kerja berhak mendapatkan standar 
keselamatan kerja yang lebih baik. 
1. Pengertian Keselamatan Kerja 
 Keselamatan kerja menunjukkan pada kondisi yang aman atau selamat dari 
penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat kerja (Mangkunegara, 2000:161 Dalam 
Tulisan Wahyu Ratna S. 2006:16). “Keselamatan kerja adalah keselamatan yang 
berhubungan dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, 
landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan” 
(Suma’mur, 1993:1 Dalam Tulisan Wahyu Ratna S. 2006:16). 
2. Kecelakaan-kecelakaan Kerja 
 Perusahaan-perusahaan tertentu atau departemen tertentu cenderung mempunyai 
tingkat kecelakaan kerja yang lebih tinggi daripada lainnya. Beberapa karakteristik dapat 















Tabel 2.1 Model Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam Organisasi 
Sumber-sumber 





























Kehidupan kerja yang 
berkualitas rendah 
  Stres karena pekerjaan 
  
Beban kerja yang terlalu 
berat 
Sumber: Manajemen Sumber Daya Manusia (Schuler Randall S. & Susan E. Jackson 1999:229) 
 
a. Kualitas organisasi. Tingkat kecelakaan berbeda secara substansial menurut jenis 
industri. Sebagai contoh, perusahaan-perusahaan industri konstruksi dan 
manufaktur mempunyai tingkat kecelakaan yang lebih tinggi daripada perusahaan-
perusahaan industri jasa, keuangan, asuransi, dan real estate. Perusahaan-
perusahaan kecil dan besar yaitu, perusahaan yang mempunyai kurang dari 
seratus pekerja dan perusahaan yang mempunyai lebih dari seribu pekerja, 
mempunyai tingkat kecelakaan yang lebih rendah daripada perusahaan-
perusahaan menengah. 
b. Pekerja yang mudah celaka. Sebagian ahli menunjuk pekerja sebagai penyebab 
utama terjadinya kecelakaan. Kecelakaan bergantung pada perilaku pekerja, 
tingkat bahaya dalam lingkungan pekerjaan. Sampai seberapa jauh seseorang 





pekerja untuk mengalami kecelakaan? Tidak ada suatu karakteristik pribadi 
khusus pekerja yang selalu cenderung mendapatkan kecelakaan. Tetapi 
karakteristik psikologis dan fisik tertentu tampaknya membuat sebagian pekerja 
lebih mudah mengalami kecelakaan kerja dibanding yang lain. Contohnya para 
pekerja yang emosinya tinggi mempunyai angka kecelakaan yang lebih besar 
daripada pekerja yang emosinya rendah, dan para pekerja yang mengalami 
kecelakaan lebih kecil adalah orang-orang yang lebih optimis, dapat dipercaya, 
dan peduli terhadap orang lain dibandingkan dengan para pekerja yang lebih 
sering mengalami kecelakaan. Banyak kondisi psikologis dapat berkaitan dengan 
kecenderungan mengalami kecelakaan.  
c. Pekerja berperangai sadis. Kekerasan di tempat pekerjaan meningkat dengan 
pesat, dan perusahaan dianggap bertanggung jawab. Pembunuhan adalah 
penyebab kematian terbesar di tempat pekerjaan. 
2.1.4. Kesehatan Kerja 
 Kesehatan kerja merupakan suatu hal yang penting dan perlu diperhatikan oleh 
pihak pengusaha. Karena dengan adanya program kesehatan yang baik akan 
menguntungkan para karyawan secara material, karena karyawan akan lebih jarang 
absen, bekerja dengan lingkungan yang lebih menyenangkan, sehingga secara 
keseluruhan karyawan akan mampu bekerja lebih lama. 
1. Pengertian program kesehatan kerja. 
 Program kesehatan kerja menunjukkan pada kondisi yang bebas dari gangguan 
fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Resiko 
kesehatan merupakan faktor-faktor dalam lingkungan kerja yang bekerja melebihi periode 
waktu yang ditentukan, Lingkungan yang dapat membuat stress emosi atau gangguan 





kerja dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan kerja yang sehat. Hal ini menjaga 
kesehatan dari gangguan-gangguan penglihatan, pendengaran, kelelahan, dan 
sebagainya. Penciptaan lingkungan kerja yang sehat secara tidak langsung  akan 
mempertahankan atau bahkan meningkatkan produktivitas” (Tulus Agus 2002:159 Dalam 
Tulisan Stefi Margareth P. 2011:16) 
2. Penyakit-penyakit yang Diakibatkan Pekerjaan 
 Sumber-sumber potensial penyakit-penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan 
sama beragamnya seperti gejala-gejala penyakit tersebut. Beberapa badan federal 
secara sistematis telah mempelajari lingkungan pekerjaan, dan telah mengidentifikasi 
penyebab penyakit-penyakit berbahaya berasal dari ansensik, asbes, bensin, 
biklorometileter, debu, batu bara, asap tungku batu arang, debu kapas, timah, radiasi, dan 
vinil klorida. Para pekerja yang besar kemungkinannya terkena bahaya-bahaya itu 
meliputi pekerja-pekerja pabrik tekstil dan pabrik baja, pekerja di peleburan timah, teknis 
medis, tukang cat, pembuat sepatu, dan pekerja industri plastik. Riset lebih lanjut 
tentunya akan dapat mengungkapkan bahaya-bahaya lain yang ingin didiagnosis dan 
diatasi oleh perusahaan untuk kesejahteraan tenaga kerja mereka di masa depan. 
a. Kategori penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan. Dalam jangka panjang, 
bahaya-bahaya di lingkungan tempat kerja dikaitkan dengan kanker kelenjar tiroid, 
hati, paru-paru, otak, dan ginjal; penyakit paru-paru putih, coklat, dan hitam; 
leukemia; bronthitis; emphysema; lymphomia; anemia plastik, kerusakan sistem 
saraf pusat; dan kelainan-kelaianan reproduksi (misalnya, kemandulan, kerusakan 
genetik, keguguran, dan cacat pada waktu lahir). 
b. Kelompok-kelompok pekerjaan yang berisiko. Penambang, pekerja transportasi, 
dan konstruksi, serta pekerja kerah biru dan pekerja tingkat rendah pada industri 





dengan pekerjaan maupun kecelakaan-kecelakaan kerja. Pekerjaan-pekerjaan 
yang paling tidak aman adalah pertambangan, pertanian dan konstruksi. Di 
samping itu, sejumlah besar pekerja industri petrokimia dan pengilang minyak, 
pekerja pencelupan, pengguna bahan celup, pekerja pabrik tekstil, pekerja industri 
plastik, pengecat dan pekerja pabrik kimia adalah yang paling rentan terhadap 
risiko kecelakaan yang paling berbahaya. 
2.1.5. Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
1. Pentingnya  Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 Di negara berkembang seperti Indonesia, undang-undang keselamatan dan 
kesehatan kerja yang berlaku tidak secara otomatis meningkatkan kondisi di tempat kerja, 
di samping hukuman yang ringan bagi yang melanggar aturan. Meningkatkan standar 
keselamatan kerja yang lebih baik akan menghasilkan keuangan yang baik. Tujuan dari 
sistem manajemen keselamatan kerja dan kesehatan kerja  yang baik (Sedarmayanti 
2009:207) ialah: 
a. Sebagai alat mencapai derajat kesehatan tenaga kerja yang setinggi-tingginya, 
baik buruh, petani, nelayan, pegawai negeri, atau pekerja bebas. 
b. Sebagai upaya mencegah dan memberantas penyakit dan kecelakaan akibat 
kerja, memelihara, dan meningkatkan kesehatan dan gizi tenaga kerja, merawat 
dan meningkatkan efisiensi dan daya produktivitas tenaga manusia, memberantas 
kelelahan kerja dan melipatgandakan gairah serta kenikmatan bekerja. 
c. Memberi perlindungan bagi masyarakat sekitar perusahaan, agar terhindar dari 
bahaya pengotoran bahan proses industrialisasi yang bersangkutan, dan 
perlindungan masyarakat luas dari bahaya yang mungkin ditimbulkan produk 
industri. 





a. Kesehatan kerja. 
b. Kesehatan mental 
Untuk membuat program kesehatan mental maka perlu dilakukan beberapa cara 
antara lain: 
1) Menyediakan psikatris untuk konsultasi. 
2) Bekerja sama dengan psikiatris di luar perusahaan atau lembaga 
konsultasi. 
3) Mendidik karyawan mengenai arti pentingnya kesehatan mental. 
4) Mengembangkan dan memelihara program human relation yang baik, dan 
lain-lain. 
 Keselamatan kerja dan kesehatan kerja adalah pengawasan terhadap orang, 
mesin, material, dan metode yang mencakup lingkungan kerja agar pekerja tidak 
mengalami cedera. Undang-undang Nomor 14/tahun 1969 Pasal 9 mengutarakan bahwa: 
Tiap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan atau keselamatan, kesehatan, 
kesusilaan, pemeliharaan moral kerja serta perlakuan yang sesuai dengan martabat 
manusia dan moral agama. Pada prinsipnya dasar keselamatan dan kesehatan kerja 
menanamkan beberapa hal, yaitu, (1) setiap karyawan berhak memperolah jaminan atas 
keselamatan kerja agar terhindar dari kecelakaan, (2) setiap karyawan yang berada di 
tempat kerja harus dijamin keselamatannya, (3) tempat pekerjaan dijamin selalu dalam 
keadaan aman. 
2. Pedoman Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 Dalam penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, 
organisasi  wajib melaksanakan ketentuan sebagai berikut, (Sedarmayanti 2009:208) : 
a. Menetapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dan menjamin komitmen 





b. Merencanakan pemenuhan kebijakan tujuan dan sasaran penerapan keselamatan 
dan kesehatan kerja. 
c. Menerapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja secara efektif dengan 
mengembangkan kemampuan dan mekanisme pendukung yang diperlukan 
mencapai kebijakan, tujuan, sasaran, keselamatan dan kesehatan kerja. 
d. Mengukur, memantau, dan mengevaluasi kinerja keselamatan dan kesehatan 
kerja serta melakukan tindakan perbaikan dan pencegahan. 
e. Meninjau secara teratur dan meningkatkan pelaksanaan sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja secara berkesinambungan dengan tujuan 
meningkatkan kinerja keselamatan dan kesehatan kerja. 
 Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja adalah menjamin keadaan, keutuhan 
dan kesempurnaan, baik jasmani maupun rohani manusia serta karya dan budayanya 
yang tertuju pada kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan manusia pada 
khususnya. Cara menanggulangi keselamatan dan kesehatan kerja, antara lain dengan 
cara sebagai berikut (Sedarmayanti 2009:208): 
a. Meniadakan unsur penyebab kecelakaan. 
b. Mengadakan pengawasan yang ketat. 
 Sasaran yang hendak dicapai oleh program manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja adalah (Sedarmayanti 2009:208): 
a. Tumbuhnya motivasi untuk bekerja secara aman. 
b. Terciptanya kondisi kerja yang tertib, aman dan menyenangkan. 
c. Mengurangi tingkat kecelakaan di lingkungan kantor. 
d. Tumbuhnya kesadaran akan pentingnya makna keselamatan kerja di lingkungan 
kantor. 





 Sampai sekarang masih banyak kasus kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia, 
hal itu bisa menjadi modal utama dalam upaya menjadikan sistem ini sebagai langkah 
awal. Dalam kaitan ini peranan pemerintah dan beberapa instansi terkait diharapkan bisa 
menekan tingkat kecelakaan dan memberikan perlindungan maksimal terhadap tenaga 
kerja. Sebab, proses industrialisasi merupakan salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi kemajuan di sektor ekonomi. Sebenarnya ini perlu mendapatkan perhatian 
dari pemerintah dan pengusaha. Penerapan pengaturan perundang-undangan dan 
pengawasan serta perlindungan buruh merupakan prinsip dasar dalam sistem 
manajemen ini. 
 Keselamatan kerja dan kesehatan kerja yang disesuaikan dengan “sistem 
ergonomi” (penyesuaian beban kerja/alat kerja dengan kemampuan dan fisik pekerja), 
merupakan salah satu usaha unuk mencetak karyawan yang produktif dengan 
peningkatan sumber daya manusia professional dan andal. Agar karyawan berada dalam 
kondisi kesehatan dan produktivitas kerja yang setinggi-tingginya, maka mereka perlu 
mendapat keseimbangan yang menguntungkan dari faktor beban kerja, dan beban 
tambahan akibat lingkungan kerja dan kapasitas kerja. Setiap pekerjaan bisa menjadi 
beban bagi pelakunya. Beban yang dimaksud mungkin fisik, mental, atau sosial. 
 Faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja, baik dari aspek penyakit akibat kerja 
maupun kecelakaan kerja, dipengaruhi beberapa faktor, di antaranya (Sedarmayanti 
2009:210): 
a. Faktor fisik, meliputi penerangan, suhu udara, kelembaban, cepat rambat, udara, 
suara, vibrasi mekanis, radiasi, tekanan udara, dan lain-lain. 
b. Faktor kimia, berupa gas, uap, debu, kabut, asap, awan, cairan dan benda padat. 
c. Faktor biologi, dari golongan hewan dan tumbuh-tumbuhan. 





e. Faktor mental psikologis, susunan kerja, hubungan di antara karyawan atau 
dengan pengusaha, pemeliharaan kerja, dan sebagainya. 
 Lingkungan kesehatan tempat kerja yang buruk dapat menurunkan derajat 
kesehatan dan daya karyawan. Dengan demikian perlu ada upaya pengendalian untuk 
dapat mencegah, mengurangi bahkan menekan agar hal demikian tidak terjadi. 
Gangguan pada kesehatan dan daya kerja akibat berbagai faktor dalam pekerjaan bisa 
dihindari, asal karyawan dan pengelola perusahaan punya kemauan mengantisipasi 
terjadinya kecelakaan kerja. Tentunya perundangan tidak akan ada faedahnya, bila 
pemimpin perusahaan atau industri tidak melaksanakan ketetapan perundangan ini. 
 Kesegaran jasmani dan rohani merupakan faktor penunjang untuk meningkatkan 
produktivitas kerja dalam bekerja. Kesegaran tersebut dimulai sejak memasuki pekerjaan 
dan terus dipelihara selama bekerja, bahkan sampai setelah berhenti bekerja. Kesegaran 
jasmani dan rohani bukan saja pencerminan kesehatan fisik dan mental, tetapi juga 
gambaran adanya keserasian penyesuaian seseorang dengan pekerjaannya, yang 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan, pengalaman, pendidikan dan pengetahuan yang 
dimiliki. Makanan yang bergizi dan sehat bagi karyawan yang bekerja berat ibarat mesin 
untuk kendaraan bermotor. Beban kerja yang terlalu berat sering disertai penurunan berat 
badan. Manusia dan beban kerja serta faktor-faktor dalam lingkungan kerja merupakan 
satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Kesatuan seperti itu dinamakan roda 
keseimbangan dinamis. Apabila keseimbangan ini tidak menguntungkan, akan terjadi 









2.1.6. Manfaat Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
1. Perlindungan Karyawan 
 Tujuan inti sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja atau K3 adalah 
memberi perlindungan kepada karyawan. Bagaimanapun, pekerja adalah asset 
perusahaan yang harus dipelihara dan dijaga keselamatannya. Dengan adanya jaminan 
keselamatan, keamanan, dan kesehatan selama bekerja, mereka tentu akan memberikan 
kepuasan dan meningkatkan loyalitas mereka terhadap perusahaan. 
 Banyak organisasi yang telah mematuhi peraturan menunjukkan eksistensinya 
dalam beberapa tahun. Dengan menerapkan sistem manajemen K3, setidaknya 
perusahaan telah menunjukkan itikad baiknya dalam mematuhi peraturan dan perundang-
undangan sehingga mereka dapat beroperasi normal tanpa menghadapi kendala dari segi 
ketenagakerjaan. Sistem manajemen K3 juga melakukan pencegahan terhadap 
ketidaksesuaian. Dengan menerapkan sistem ini, dapat dicegah terjadinya kecelakaan, 
kerusakan atau sakit akibat kerja. Dengan demikian kita tidak perlu mengeluarkan biaya 
yang timbul akibat kejadian tersebut. Memang dalam jangka pendek kita akan 
mengeluarkan biaya yang cukup besar dalam menerapkan sebuah sistem manajemen 
K3. Penerapan sistem manajemen K3 yang efektif akan mengurangi rapat yang 
membahas ketidaksesuaian. Dengan adanya sistem maka hal ini dapat dicegah 
sebelumnya di samping kompetensi personel yang semakin meningkat dalam mengetahui 
potensi ketidaksesuaian. Dengan demikian organisasi dapat berkonsentrasi melakukan 
peningkatan terhadap sistem manajemennya dibandingkan melakukan perbaikan 
terhadap permasalahan yang terjadi. 
 Karyawan yang terjamin keselamatan dan kesehatan kerjanya akan bekerja lebih 
optimal, dan ini akan berdampak pada produk yang dihasilkan. Pada gilirannya, ini akan 





penerapan, citra organisasi terhadap kinerjanya akan semakin meningkat, dan akan 
meningkatkan kepercayaan pelanggan. 
2. Manfaat Lingkungan Kerja yang Aman dan Sehat 
 Jika perusahaan dapat menurunkan tingkat dan beratnya kecelakaan-kecelakaan 
kerja, penyakit, dan hal-hal yang berkaitan dengan stress, serta mampu meningkatkan 
kualitas kehidupan para pekerjanya, perusahaan akan semakin efektif. Peningkatan-
peningkatan terhadap hal ini akan menghasilkan beberapa keuntungan yaitu sebagai 
berikut (Schuler Randall S. & Susan E. Jackson 1999:224) : 
a. Meningkatknya produktivitas karena menurunnya jumlah hari kerja yang hilang. 
b. Meningkatnya efisiensi dan kualitas pekerja yang lebih berkomitmen. 
c. Menurunnya biaya-biaya kesehatan dan asuransi. 
d. Tingkat kompensasi pekerja dan pembayaran langsung yang lebih rendah karena 
menurunnya pengajuan klaim. 
e. Fleksibilitas dan adaptabilitas yang lebih besar sebagai akibat dari meningkatnya 
partisipasi dan rasa kepemilikan. 
f. Rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karena meningkatnya citra perusahaan. 
 
2.1.7. Keterkaitan antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan Produktivitas 
 Penyakit akibat kerja bila tidak ditangani secara sungguh-sungguh dan terpadu, 
dapat menjadi bumerang bagi pekerja dan perusahaan di tempat mana mereka bekerja. 
Bagi tenaga kerja, penyakit akibat kerja dapat menurunkan produktivitas kerja sekaligus 
menurunkan pendapatan yang diterimanya. Sedangkan bagi perusahaan berakibat 
menurunnya jumlah produksi serta memberikan citra yang kurang baik terhadap kualitas 
dan kapasitas perusahaan. Untuk itu pertimbangan ekonomi secara murni mungkin tidak 





 Pencegahan penyakit akibat kerja dilakukan melalui pendekatan pekerja, 
pengusaha dan pengaturan oleh pemerintah tentang norma-norma keselamatan kerja 
dan kesehatan kerja, seperti norma pengamanan kerja, norma memperlancar pekerjaan 
bongkar muat dan penyimpanan barang, norma pencegahan aliran listrik dan sebagainya. 
Upaya-upaya pencegahan penyakit akibat kerja secara terpadu atau terkait adalah 
sebagai berikut (Basir Barthos 1993:150) : 
1. Pengaturan Jam Kerja 
 Jam kerja normal 40 jam kerja seminggu untuk era industri tahun 2000 tidak lagi 
memberikan jaminan produktivitas tinggi. Apabila diperhitungkan kerja lembur, baik 
secara teratur maupun secara sewaktu-waktu hanya merupakan hak istimewa bagi 
sebagian kecil pekerja terampil yang mengelola teknologi canggih. Kaitan positif antara 
jam kerja dengan produktivitas kerja bahwa keadaan pekerja dapat dipengaruhi oleh 
kurangnya istrahat yang memadai sehingga menimbulkan pengaruh kejiwaan terhadap 
tenaga kerja. Sebagai contoh mengatasi penggunaan shift kerja harus ada pembatasan 
yang tegas. Tenaga kerja yang dipekerjakan dalam shift sewajarnya menerima 
perlindungan khusus seperti gaji ekstra, bonus dan sebagainya. 
2. Daya Tahan Tubuh Pekerja 
 Daya tahan tubuh pekerja baik fisik maupun mental memengaruhi keselamatan 
dan kesehatan serta produktivitas kerja. Pekerja yang daya tahannya buruk akan 
memengaruhi motivasi dan kreatifitas kerja, untuk itu diupayakan gizi, menu makanan 
serta minuman penyegaran untuk menunjang kesehatan fisik dan mental mereka. Gerak 
badan dan olah raga harus dimasukkan sebagai persyaratan pokok, untuk menjaga agar 
badan dan ingatan menjadi efisien dan produktif. 





 Dalam menghadapi teknologi canggih terutama pada instansi pengolahan dan 
konstruksi maka dengan adanya berbagai sistem seperti MIS dan Network Planing yang 
tepat maka akan terjadi suatu akumulasi yang sempurna antara teknologi keterampilan, 
sikap kerja dan produktivitas akan mencapai titik optimal efisiensi dalam waktu kerja. Oleh 
karena itu pada beberapa Negara industri maju telah diadakan berbagai upaya 
pengurangan jam kerja untuk waktu istrahat dan libur. Sebagai kompensasinya maka 
dicari jalan keluar dengan sistem shift yang didukung oleh model upah shift, pengaturan 
waktu senggang pada pekerja dengan memakai alat-alat optic, alat-alat pengujian, alat-
alat yang mengandung radio aktif, bekerja di tempat yang tinggi di bidang konstruksi dan 
pekerjaan penyelaman baik di laut maupun di sungai. 
 Hal ini perlu diatur di dalam kesepakatan kerja bersama dan atau peraturan-
peraturan perusahaan sehingga mutu dan kemampuan fisik dari pekerja dapat terjamin. 
Biasanya pengaturan jam kerja yang efisien diiringi dengan skala upah yang berbeda 
jenis pekerjaannya. 
 
4. Kenyamanan Kerja 
 Kenyamanan kerja perlu diupayakan di semua sektor mengingat jenis pekerjaan di 
setiap sektor mempunyai kerawanan tertentu. Keadaan tersebut dapat mendukung 
kenyamanan kerja dan peningkatan produktivitas kerja. Dalam era industri tahun 2000 
maka diperlukan perubahan-perubahan untuk mendukung keadaan tersebut seperti, 
design peralatan yang disesuaikan dengan kondisi kerja di Indonesia, perubahan sikap 
kerja dan budaya kerja, penggunaan manual dan label yang sangat sederhana melalui 
model-model simbiolik di Indonesia sendiri. 





 Keamanan dalam melakukan suatu pekerjaan ditandai dengan adanya 
kesempurnaan di dalam lingkungan kerja, alat kerja, bahan kerja yang dikendalikan oleh 
sebuah sistem manajemen yang baik. Beberapa pengamatan menunjukkan bahwa rasa 
aman di dalam menjalankan tugas masih menjadi dambaan bagi semua pekerja. Sebagai 
contoh, (1) terdapatnya alat-alat terutama pada industri pengolahan yang terbuka yang 
mengundang bahaya, (2) curahan bahan yang dapat menyebarkan partikel-partikel 
bahan-bahan tersebut yang mengakibatkan sakit, (3) perencanaan lingkungan oleh 
limbah industri pengolahan yang dapat menganggu keamanan si pekerja, (4) sistem 
manajemen terbuka yang dapat memengaruhi sikap kerja yang baik. 
2.1.8. Strategi dan Pendekatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
 Setiap perusahaan sewajarnya memiliki strategi memperkecil atau bahkan 
menghilangkan kejadian kecelakaan dan penyakit kerja di kalangan karyawan sesuai 
dengan kondisi perusahaan (Sjafri M. dan Aida V., 2007 dalam tulisan Ibrahim Jati, 
2010:27). Strategi yang perlu diterapkan perusahaan meliputi: 
1. Pihak manajemen perlu menetapkan bentuk perlindungan bagi karyawan dalam 
menghadapi kejadian kecelakaan kerja dan penyakit kerja. Misalnya melihat 
keadaan finansial perusahaan, kesadaran karyawan tentang keselamatan kerja 
dan kesehatan kerja, serta tanggung jawab perusahaan dan karyawan, maka 
perusahaan bisa jadi memiliki tingkat perlindungan yang minimum bahkan 
maksimum. 
2. Pihak manajemen dapat menentukan apakah peraturan tentang keselamatan 
kerja dan kesehatan kerja bersifat formal ataukah informal. Secara formal 
dimaksudkan setiap peraturan dinyatakan secara tertulis, dilaksanakan dan 





tertulis atau konvensi, dan dilakukan melalui pelatihan dan kesepakatan-
kesepakatan. 
3. Pihak manajemen perlu proaktif dan reaktif dalam pengembangan prosedur dan 
rencana tentang keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. Proaktif berarti 
pihak manajemen perlu memperbaiki terus menerus prosedur dan rencana sesuai 
kebutuhan perusahaan dan karyawan. Sementara arti reaktif, pihak manajemen 
perlu segera mengatasi masalah keselamatan kerja dan kesehatan kerja setelah 
suatu kejadian timbul. 
4. Pihak manajemen dapat menggunakan tingkat derajat keselamatan dan 
kesehatan kerja yang rendah sebagai faktor promosi perusahaan ke khalayak 
luas. Artinya perusahaan sangat peduli dengan keselamatan dan kesehatan kerja 
para karyawannya. 
2.1.9. Pertimbangan Hukum 
Pemerintah memberikan jaminan kepada karyawan dengan menyusun Undang-
undang Tentang Kecelakaan Tahun 1947 Nomor 33, yang dinyatakan berlaku pada 
tanggal 6 januari 1951, kemudian disusul dengan Peraturan Pemerintah Tentang 
Pernyataan berlakunya peraturan kecelakaan tahun 1947 (PP No. 2 Tahun 1948), yang 
merupakan bukti tentang disadarinya arti penting keselamatan kerja di dalam perusahaan 
(Heidjrachman R. dan Suad H., 2002 dalam tulisan Ibrahim Jati 2010:31). Lalu, menurut 
penjelasan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1992, menyatakan 
bahwa sudah sewajarnya apabila tenaga kerja juga berperan aktif dan ikut bertanggung 
jawab atas pelaksanaan program pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan demi 
terwujudnya perlindungan tenaga kerja dan keluarganya dengan baik. Jadi, bukan hanya 
perusahaan saja yang bertanggung jawab dalam masalah ini, tetapi para karyawan juga 





Penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja dalam perusahaan akan 
selalu terkait dengan landasan hukum penerapan program keselamatan dan kesehatan 
kerja itu sendiri. Landasan hukum tersebut memberikan pijakan yang jelas mengenai 
aturan yang menentukan bagaimana keselamatan dan kesehatan kerja harus diterapkan. 
Sumber-sumber hukum yang menjadi dasar penerapan program kesehatan dan 
keselamatan kerja di Indonesia adalah sebagai berikut (Rizky Argama, 2006 dalam tulisan 
Ibrahim Jati 2010:32) : 
1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 
2. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja. 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan Program 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja. 
4. Keputusan Presiden Nomor 22 Tahun 1993 tentang Penyakit yang timbul karena 
hubungan kerja. 
5. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor Per-05/MEN/1993 tentang Petunjuk 
Teknis Pendaftaran Kepesertaan, Pembayaran Iuran, Pembayaran Santunan dan 
Pelayanan Jaminan Sosial Tenaga Kerja. 
 Berdasarkan Undang-Undang no.1 tahun 1970 pasal 3 ayat 1, syarat keselamatan 
kerja yang juga menjadi tujuan pemerintah membuat aturan keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) adalah : 
1. Mencegah dan mengurangi kecelakaan. 
2. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran. 
3. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan. 
4. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu kebakaran atau 
kejadian-kejadian lain yang berbahaya. 





6. Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja. 
7. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, kelembaban, 
debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar radiasi, suara dan 
getaran. 
8. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik physic 
maupun psychis, peracunan, infeksi dan penularan. 
9. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai. 
10. Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik. 
11. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup. 
12. Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban. 
13. Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara dan 
proses kerjanya. 
14. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, tanaman atau 
barang. 
15. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan. 
16. Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, perlakuan dan 
penyimpanan barang. 
17. Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya. 
18. Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang bahaya 
kecelakaannya menjadi bertambah tinggi. 
 Undang-Undang tersebut selanjutnya diperbaharui menjadi Pasal 86 ayat 1 
Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa setiap pekerja/ buruh 
berhak untuk memperoleh perlindungan atas: 
1. Keselamatan dan kesehatan kerja. 





3. Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai 
agama. 
 Semua perundang-undangan di atas pada dasarnya mengatur hak dan kewajiban 
tenaga kerja terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (Rizky Argama, 2006 dalam 
tulisan Ibrahim Jati 2010:35) : 
1. Memberikan keterangan yang benar bila diminta oleh pegawai pengawas dan/ahli 
keselamatan kerja. 
2. Memakai alat-alat perlindungan diri yang diwajibkan. 
3. Memenuhi dan mentaati semua syarat keselamatan dan kesehatan kerja yang 
diwajibkan. 
4. Meminta pada pengurus agar melaksanakan semua syarat keselamatan dan 
kesehatan kerja yang diwajibkan. 
5. Menyatakan keberatan kerja pada pekerjaan dimana syarat keselamatan dan 
kesehatan kerja serta alat-alat perlindungan diri yang diwajibkan diragukan 
olehnya, kecuali dalam hal-hal khusus ditentukan lain oleh pegawai pengawas 
dalam batas-batas yang masih dapat dipertanggungjawabkan. 
2.1.10. Produktivitas Kerja 
 Produktivitas kerja merupakan suatu konsep yang menunjukkan adanya kaitan 
output dengan input yang dibutuhkan seorang tenaga kerja untuk menghasilkan produk. 
Pengukuran produktivitas dilakukan dengan melihat hasil kerja yang dilakukan oleh setiap 
karyawan, apakah telah memenuhi standar yang telah ditentukan oleh perusahaan. 
Adapun pengertian produktivitas yaitu suatu sikap mental yang selalu berpandangan 
bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik 





 Faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas adalah sebagai berikut (Bambang 
Tri, 1997:283 dalam tulisan Wahyu Ratna 2006:19). 
1. Manusia 
Faktor manusia mencakup beberapa aspek antara lain kuantitas, tingkat keahlian, 
latar belakang budaya dan pendidikan, kemampuan, sikap, minat, struktur 
pekerjaan, umur, dan jenis kelamin. 
2. Modal 
Faktor modal meliputi aspek modal tetap, teknologi, dan bahan baku. 
3. Faktor metode (Proses) 
Faktor metode meliputi tata ruang tugas, penanganan bahan baku penolong dan 
mesin, perencanaan dan pengawasan produksi, pemeliharaan melalui 
pencegahan, teknologi yang memakai cara alternative. 
4. Faktor produksi 
Faktor produksi meliputi kuantitas, kualitas, ruangan produksi, struktur campuran, 
spesialisasi produksi. 
5. Faktor lingkungan organisasi 
Faktor lingkungan organisasi meliputi organisasi dan perencanaan, kebijaksanaan 
personalia, sistem manajemen, gaya kepemimpinan, kondisi kerja, ukuran 
perusahaan, iklim kerja, sistem insentif. 
6. Faktor lingkungan Negara 
Faktor lingkungan Negara meliputi struktur sosial potilik, struktur industri, 
pengesahan, tujuan pengembangan jangka panjang dan lain-lain. 
7. Faktor lingkungan internasional 
Faktor lingkungan internasional meliputi kondisi perdagangan dunia, masalah-





8. Faktor umpan balik 
Faktor umpan balik menunjukkan bagaimana masyarakat menilai kuantitas dan 
kualitas produksi berapa banyak uang yang harus dibayarkan untuk masukan-
masukan utamanya (tenaga kerja dan modal) dimana masyarakat menawarkan 
pada perusahaan. 
 Peningkatan produktivitas tenaga kerja perlu diupayakan, karena mempunyai 
manfaat, baik secara makro maupun secara mikro. Secara makro peningkatan 
produktivitas bermanfaat dalam pendapatan masyarakat yang lebih tinggi, tersedianya 
barang kebutuhan masyarakat yang lebih banyak dengan harga lebih rendah, perbaikan 
kondisi kerja termasuk jam kerja dan lain-lain. Secara mikro bermanfaat bagi karyawan 
yaitu dapat meningkatkan gaji atau upah, memperbaiki kondisi kerja, meningkatkan 
semangat kerja, menimbulkan rasa aman di tempat kerja dan lain-lain. Oleh karenanya 
meningkatkan produktivitas karyawan merupakan suatu keinginan perusahaan. Melalui 
















2. 2. Tinjauan Empirik 
 






















Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif, alat ukur 
penelitian ini berupa 
kuesioner, teknik analisis 
data yang digunakan 
adalah analsis regresi 
berganda dan Uji F. 
 
Berdasarkan Penelitian 
yang telah dilakukan 
peneliti menyimpulkan 
bahwa variabel program 




variabel produktivitas. Dan 
dari hasil perhitungan 
menggunakan SPSS 
10.01 kesehatan kerja 
memiliki pengaruh yang 
paling besar. 











Metode yang digunakan 





Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini menyatakan 
bahwa program 
keselamatan dan 
kesehatan kerja telah 
dilaksanakan sesuai 
dengan yang diinginkan 
dan dibutuhkan karyawan. 






Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 








. Kerangka Pemikiran 
 Kerangka berpikir dalam penulisan ini dapat digambarkan secara sistematis, sebagai berikut: 
1. V
ariabel Independent (X) 
Variabel independent dari penelitian ini adalah program keselamatan kerja (X1) 
dan program kesehatan (X2) pada karyawan.  
2. Variabel Dependent (Y) 
Variabel dependent dari penelitian ini adalah produktivitas karyawan. 
 
 

















Pada PT. PLN 
Makassar 
program SPSS V.17 
 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 





Dan program keselamatan 
kerja lebih berpengaruh. 
 
















2. 4. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang masih 
harus dibuktikan kebenarannya melalui penelitian. (Sugiyono, 2010:93). Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Diduga program keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif terhadap 
produktivitas karyawan PT. Pertamina (Persero) Terminal BBM Makassar. 
2. Diduga program keselamatan kerja yang dominan berpengaruh terhadap 









3. 1. Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini bersifat kuantitatif. yang menguji beberapa hipotesis dengan 
variabel-variabel seperti keselamatan kerja (X1), kesehatan kerja (X2) dan Produktivitas 
karyawan (Y). Adapun metode yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut yaitu 
metode koefisien determinasi, uji simultan dan uji parsial. 
 
3. 2. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian berlokasi pada Terminal BBM Makassar PT Pertamina (Persero) 
Pemasaran Region VII Sulawesi. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan pada akhir 
bulan Juli sampai dengan Agustus 2012. 
 
3. 3. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:115). Populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada PT. Pertamina (Persero) Terminal BBM 
Makassar. 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 





menggunakan rumus Slovin, jika populasinya 160 karyawan, maka jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   
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Dimana: 
  = ukuran sampel 
N = jumlah populasi 
e = standar eror 
 
3. 4. Jenis dan Sumber Data 
       Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk informasi dari instansi 
ataupun pihak-pihak lain yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. 
2. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angk-angka yang dapat 
dihitung, dan berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
       Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dan digali dari sumber 





2001:122). Salah satu cara memperoleh data primer yaitu dengan menyebarkan 
kuesioner kepada objek penelitian. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil 
pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangan (Muh. Teguh, 2001:121). 
 
3. 5. Teknik Pengumpulan Data 
       Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
1. Studi kepustakan (Library Research) 
Penelitian ini dilakukan dengan membaca dan menelaah buku-buku, skripsi, tesis 
maupun karya tulis ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 
2. Studi lapangan (Field Research) 
Penelitian lapangan ini dilakukan dengan cara datang langsung ke perusahaan 
yang menjadi objek penelitian, untuk mendapatkan data primer dengan 
menyebarkan kuesioner sebagai alat ukur penelitian ini. Kuesioner tersebut berisi 
daftar pernyataan kepada karyawan yang menjadi responden secara langsung 
untuk kemudian dijawab sesuai dengan keadaan sebenarnya. Untuk hasil 
pengisian kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert dimana setiap 
jawaban memiliki skor sebagai berikut. 
a. Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 
b. Skor 4 untuk jawaban Setuju (S) 
c. Skor 3 untuk jawaban Kurang Setuju (KS) 
d. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) 





3. 6. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 Dalam penelitian ini digunakan beberapa variabel yang terdiri dari variabel 
independen (X) dan variabel dependen (Y) yang akan dijelaskan, agar dapat dipahami 
dan dijadikan petunjuk dalam penelitian. Secara lebih rinci, operasional variabel penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Keselamatan kerja (X1) 
Keselamatan kerja menunjukkan pada kondisi di mana pekerja dilengkapi dengan 
alat-alat pengaman, dan lingkungan kerja yang aman sehingga dapat terhindar 
dari kecelakaan atau bahkan kematian yang terjadi di tempat kerja. Indikator dari 
keselamatan kerja adalah sebagai berikut: 
a. Tingkat pemahaman terhadap pemakaian alat keselamatan yang benar. 
b. Tingkat pendidikan dan pelatihan terhadap keselamatan. 
c. Tingkat pengendalian administrasi dan personil. 
d. Jaminan keselamatan. 
e. Tingkat kelengkapan alat keselamatan kerja. 
2. Kesehatan Kerja (X2) 
Kesehatan kerja menunjukkan pada kondisi di mana pekerja dalam keadaan yang 
stabil secara fisik dan psikis atau terhindar dari sakit akibat lingkungan kerja yang 
tidak aman dan sehat. Indikator kesehatan kerja adalah sebagai berikut: 
a. Pemeriksaan kesehatan karyawan secara periodik 
b. Jaminan kesehatan yang diberikan perusahaan. 
c. Ketersediaan faslitas kerja yang mendukung kesehatan. 
3. Produktivitas (Y) 
Produktivitas yaitu suatu sikap yang menganggap bahwa, setiap pekerjaan harus 





bersama, serta selalu mengadakan evaluasi atas kesalahan-kesalahan yang 
terjadi dalam bekerja sehingga dalam pekerjaan selanjutnya akan mendapatkan 
hasil yang lebih maksimal. Indikator produktivitas adalah sebagai berikut: 
a. Pengetahuan mengenai tugas dan tanggung jawab karyawan. 
b. Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan prosedur dan standar yang telah 
ditetapkan. 
c. Kehadiran dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas kerja. 
d. Adanya evaluasi kerja. 
 
3. 7. Instrumen Penelitian 
      Instrument yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini adalah uji 
validitas dan uji reliabilitas. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner maka 
perlu dilakukan pengujian atas kuesioner dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. Karena validitas dan reliabilitas ini bertujuan untuk menguji apakah kuesioner 
yang disebarkan untuk mendapatkan data penelitian adalah valid dan reliabel, maka 
untuk itu, penulis juga akan melakukan kedua uji ini terhadap instrumen penelitian 
(kuesioner). 
3.7.1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. (Imam Ghozali dalam 
tulisan Dyah Ayu Anisha P., 2012:38). 
Misalnya dalam mengukur program keselamatan karyawan diukur dalam lima 
pertanyaan berupa satu pertanyaan tiap indikator. Untuk mengukur variabel keselamatan 





mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dalam kuesioner tersebut. Dalam uji validitas 
dapat digunakan rumus teknik korelasi Product Moment (Husein Umar dalam tulisan Dyah 
Ayu Anisha P., 2012:38): 
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Dimana: 
r = koefisien korelasi 
n = jumlah observasi/responden 
X = skor pertanyaan 
Y = skor total 
Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara skor masing-masing 
item dalam kuesioner dengan total skor yang ingin diukur. Setelah diketahui hasil dari 
perhitungan besarnya korelasi, kemudian dibandingkan dengan tabel r Product Moment 
dengan α = 0,05 dengan kriteria sebagai berikut: 
   Jika rxy hitung ≥ r tabel, maka valid 
   Jika rxy hitung ≤ r tabel, maka tidak valid 
3.7.2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. (Imam 
Ghozali dalam tulisan Dyah Ayu, 2012:39). 
Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha (α) dari 
Cronbach: 
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rii  = reliabilitas instrument 
k  = banyak butir pertanyaan 
   
  = jumlah varian butir 
  
   = varian total 
n  = jumlah responden 
X  = nilai skor yang dipilih 
Dalam penelitian ini misalnya variabel keselamatan kerja diukur dalam lima 
pertanyaan berupa satu pertanyaan tiap indikator. Untuk mengukur variabel keselamatan 
kerja jawaban responden dikatakan reliable jika masing-masing pertanyaan dijawab 
secara konsisten. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha. 
Koefisien Cronbach Alpha yang > 0,60 menunjukkan kehandalan (reliabilitas) instrumen 
(bila dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan dimensi yang berbeda akan 
menghasilkan kesimpulan yang sama) dan jika koefisien Cronbach Alpha yang < 0,60 
menunjukkan kurang handalnya instrumen (bila variabel-variabel tersebut dilakukan 
penelitian ulang dengan waktu dan dimensi yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan 
yang berbeda). Selain itu, Cronbach Alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan 
semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. 
 
3. 8. Analisis Data 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan pada penelitian ini digunakan metode 
analisis, yaitu: 
1. Analisis deskriptif kuantitatif, yaitu metode yang bertujuan mengubah 





informasi yang ringkas, dimana hasil penelitian beserta analisanya diuraikan 
dalam suatu tulisan ilmiah yang mana dari analisis tersebut akan dibentuk 
suatu kesimpulan. 
2. Analisis kuantitatif dengan regresi berganda untuk mengetahui besarnya 
pengaruh secara kuantitatif dari suatu perubahan kejadian (variabel X) 
terhadap kejadian lainnya (variabel Y). Dalam penelitian ini, analisis regresi 
berganda berperan sebagai teknik statistik yang digunakan untuk menguji ada 
tidaknya pengaruh keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap 
produktivitas karyawan. Analisis regresi menggunakan rumus persamaan 
regresi berganda seperti yang dikutip dalam Sugiyono (2010:277), yaitu: 
                
 Dimana: 
Y = produktivitas karyawan (variabel dependen/terikat) 
X1 = keselamatan kerja (variabel independen/bebas) 
X2 = kesehatan kerja (variabel independen/bebas) 
a = nilai konstan atau tetap, yang merupakan rata-rata nilai Y pada saat 
nilai X1, dan X2 sama dengan nol 
b1 = koefisien regresi parsial, mengukur rata-rata nilai Y untuk tiap 
perubahan X1 dengan menganggap X2 konstan 
b2 = koefisien regresi parsial, mengukur rata-rata nilai Y untuk tiap 
perubahan X2 dengan menganggap X1 konstan 








3.8.1 Uji Asumsi klasik 
Uji asumsi klasik dapat dilakukan agar model regresi yang digunakan dapat 
memberikan hasil yang representative, adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antarvariabel bebas. Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel independen dan tidak orthogonal atau nilai korelasi antarsesama variabel 
independen sama dengan nol. Dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan Variante Inflation 
Factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10 
menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas pada variabel independennya ( Imam 
Ghozali, 2001 dalam tulisan Made Novandri SN, 2010:35 ). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji ini dilakukan untuk menganalisis apakah dalam model regresi terdapat 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Kita dapat 
melihatnya dari grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen dengan residualnya. 
Dasar membentuk pola tertentu atau teratur maka mengidentifikasi telah terjadi 
heterokedastisitas. Sebaliknya apabila titik-titik yang ada menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas (Imam Ghozali, 2001 dalam 
tulisan Made Novandri SN, 2010:35). 
3. Uji Normalitas 
 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen 
dan variabel independen mempunyai distribusi data normal atau mendekati normal. Kita 
dapat melihatnya dari normal probability plot yang membentuk suatu garis lurus diagonal, 





di sekitar garis diagonalnya dan mengikuti arah garis diagonalnya / grafik histogram maka 
menunjukkan pola distribusi normal. Apabila data jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonalnya / grafik histogram maka menunjukkan pola distribusi 
tidak normal (Imam Ghozali, 2001 dalam tulisan Made Novandri SN, 2010:36). 
3.8.2 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Pada model linear berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi untuk variabel 
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya 
koefisien determinasi totalnya (R2). Jika (R2) yang diperoleh mendekati 1 (satu) maka 
dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika (R2) makin mendekati 0 (nol), maka semakin 
lemah pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 
3.8.3 Uji F (Uji Serempak) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel bebas 
terhadap varibel terikat. Dimana Fhitung > Ftabel, maka H1 diterima atau secara keseluruhan 
variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara serentak. Sebaliknya 
apabila Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima atau secara bersama-sama variabel bebas tidak 
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui signifikan atau tidak 
pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan 
probability sebesar 5% (α= 0,05). 
 Jika sig > ά (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak. 
 Jika sig < ά (0,05), maka H0 ditolak H1 diterima. 
3.8.4 Uji T (Uji Parsial) 
  Uji ini digunakan untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh variabel independen 





lain konstan. Signifikansi pengaruh tersebut dapat diestimasi dengan membandingkan 
antara Ttabel dengan Thitung. 
  
 
  Apabila nilai Thitung > Ttabel maka variabel independen secara individual 
memengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai Thitung  < Ttabel maka variabel 
independen secara individual tidak memengaruhi variabel dependen, begitupun jika 
tingkat signifikansinya  < (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima,  dan jika tingkat 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4. 1. Karakteristik Responden 
 Responden dalam penelitian ini adalah karyawan PT Pertamina (Persero) 
Terminal BBM Makassar sebanyak 100 orang yang ditemui oleh penulis pada saat 
penelitian berlangsung. Terdapat karakteristik responden yang dimasukkan dalam 
penelitian, yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, dan masa kerja.  
a. Jenis Kelamin 
 Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden berdasarkan jenis 
kelamin: 
 
Tabel 4. 1 





Sumber: Data primer (Kuesioner), diolah  (2012) 
 Dari tabel di atas yang berdasarkan jenis kelamin, responden terdiri dari 92 orang 
atau 92% berjenis kelamin laki-laki dan 8 orang atau 8% berjenis kelamin perempuan. 
b. Usia 
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden berdasarkan usia 
 
 



















Sumber: Data primer (Kuesioner), diolah (2012) 
 
Dari tabel di atas yang berdasarkan usia, responden yang berumur antara 26-30 
tahun merupakan yang paling banyak, yaitu terdiri dari 34 orang atau 34% dan yang 
paling sedikit berumur 36 tahun keatas, yaitu terdiri dari 16 orang atau 16%. 
c. Masa Kerja 
Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden berdasarkan masa 
kerja: 
 
Tabel 4. 3 
Karakteristik Responden berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Jumlah Responden Persentase 















Total 100 100% 
Sumber: Data primer (Kuesioner), diolah (2012) 
 


















Dari tabel di atas yang berdasarkan masa kerja, responden yang paling dominan 
adalah sebanyak 36 orang dengan masa kerja 6-10 Tahun atau 36%, diikuti 23 orang 
dengan masa kerja dibawah 5 Tahun atau 23%, kemudian 20 orang dengan masa kerja 
11-15  Tahun atau 20%, selanjutnya 13 orang dengan masa kerja 16-20 Tahun atau 13%, 
dan 8 orang dengan masa kerja di atas 20 Tahun atau 8%. 
 
4. 2. Penentuan Range 
Survey ini menggunakan skala Likert dengan bobot tertinggi di tiap pernyataan 
adalah 5 dan bobot terendah adalah 1. Dengan jumlah responden sebanyak 100 orang, 
maka: 
      
                            
          
 
Skor tertinggi : 100 x 5 = 500 
Skor terendah : 100 x 1 = 100 
Sehingga range untuk hasil survey, yaitu : 
       
 
    
Range skor: 
100-180 = Sangat rendah 
181-260 = Rendah 
261-340 = Cukup 
341-420 = Tinggi 








4. 3. Deskripsi Variabel Keselamatan, Kesehatan kerja dan Pergitungan 
 Skor Variabel Independen (X) 
 Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikator dan juga 
perhitungan skor untuk variabel independen  dapat dilihat sebagai berikut: 
4.3.1. Pernyataan mengenai Keselamatan Kerja (Variabel X1) 
 Indikator-indikator dari vaiabel ini ada lima, yaitu pemahaman pemakaian alat 
keselamatan dengan benar, pendidikan dan pelatihan tentang keselamatan kerja, 
pengendalian administrasi dan personil, jaminan keselamatan dan kelengkapan alat 
keselamatan kerja, dimana setiap indikator direpresentasikan dalam pernyataan yang 
dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
Tabel 4. 4 












Pernyataan F % F % F % F % F % 
1 
PT Pertamina (Persero) 
menyediakan alat keselamatan 
kerja karyawan sesuai dengan 
standar keselamatan kerja 
0 0 0 0 0 0 34 34 66 66 466 
2 
Dalam bekerja, anda 
menggunakan alat keselamatan 
kerja 
0 0 0 0 4 4 58 58 38 38 434 
3 
Dalam bekerja, anda telah 
memahami tindakan-tindakan 
evakuasi kecelakaan kerja 
0 0 0 0 0 0 66 66 34 34 434 
4 
Semua peralatan keselamatan 
kerja dalam perusahaan tempat 
anda bekerja dalam kondisi 
terawat dan siap digunakan 
0 0 0 0 24 24 61 61 15 15 391 
5 
PT Pertamina (Persero) 
memberikan setiap karyawan 
jaminan asuransi keselamatan 
dalam bekerja 
0 0 0 0 0 0 52 52 48 48 448 
Rata-rata 434 






 Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden terhadap 
pernyataan pada variabel Keselamatan kerja berada pada range kelima, yaitu sangat 
tinggi. Angka 434 didapat dari nilai rata-rata dari lima pernyataan pada variabel 
keselamatan kerja, dimana dari kelima pernyataan tersebut kebanyakan responden 
menjawab pada skala setuju dan sangat setuju. Melihat dari tanggapan responden 
terhadap pernyataan tentang keselamatan kerja dapat dikatakan responden merasa puas 
terhadap beberapa program dan fasilitas keselamatan kerja yang diterapkan oleh PT. 
Pertamina . 
4.3.2. Pernyataan mengenai Kesehatan Kerja (Variabel X2) 
 Indikator-indikator dari variabel ini ada tiga, yaitu pemeriksaan kesehatan 
karyawan secara periodik, jaminan kesehatan yang diberikan perusahaan, dan kesehatan 
fasilitas kerja yang mendukung kesehatan karyawan,  dimana setiap indikator 
direpresentasikan dalam beberapa pernyataan yang dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
 Dari hasil kuesioner dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden terhadap 
pernyataan pada variabel Kesehatan kerja berada pada range keempat, yaitu tinggi. 
Melihat dari hasil kuesioner yang ada, kebanyakan responden memberikan penilaian 
pada skala setuju terhadap lima pernyataan variabel kesehatan kerja, hal ini 
menunjukkan bahwa responden merasa puas terhadap beberapa program dan fasilitas 











Tabel 4. 5 












Pernyataan F % F % F % F % F % 
1 
Lingkungan tempat anda bekerja 
memiliki ventilasi udara yang 
bersih dan lancar 
0 0 0 0 16 16 49 49 35 35 419 
2 
Lingkungan tempat anda bekerja 
memiliki penerangan yang cukup 
sehingga karyawan dapat bekerja 
dengan baik 
0 0 0 0 14 14 64 64 22 22 408 
3 
Suhu udara dalam ruangan tempat 
anda bekerja terjaga dan 
memberikan kenyamanan kerja 
bagi karyawan 
0 0 0 0 17 17 65 65 18 18 401 
4 
Perusahaan memberikan jaminan 
kesehatan kerja kepada setiap 
karyawan 
0 0 0 0 0 0 54 54 46 46 446 
5 
Lingkungan tempat anda bekerja 
bersih sehingga mempunyai 
pengaruh yang baik pada 
kelangsungan kerja karyawan 
0 0 0 0 23 23 64 64 13 13 390 
Rata-rata 412 
Sumber: Data primer (Kuesioner), diolah (2012) 
 
 
4. 4. Deskripsi Variabel Produktivitas Karyawan dan Perhitungan Skor 
 Variabel Dependen (Y) 
 Indikator-indikator dari variabel ada empat, yaitu pengetahuan mengenai tugas 
dan tanggung jawab karyawan, menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan prosedur dan 
standar yang telah ditetapkan, tingkat kehadiran dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas kerja, dan adanya evaluasi kerja,  dimana setiap indikator 






Tabel 4. 6 













Pernyataan F % F % F % F % F % 
1 
Anda telah mengetahui tugas dan 
tanggung jawab anda masing-
masing sehingga dapat bekerja 
dengan baik 
0 0 0 0 0 0 55 55 45 45 445 
2 
Anda mampu menyelesaikan 
pekerjaan yang diberikan sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan 
0 0 0 0 11 11 79 79 10 10 399 
3 
Setiap tugas atau pekerjaan yang 
anda lakukan mempunyai standard 
an target yang telah ditetapkan 
0 0 0 0 0 0 61 61 39 39 439 
4 
Tingkat absensi anda 
mempengaruhi pencapaian target 
yang telah ditetapkan  
0 0 0 0 13 13 74 74 13 13 400 
5 
Setiap menyelesaikan suatu 
pekerjaan, anda selalu mengecek 
kembali pekerjaan anda untuk 
mengetahui tingkat kesalahan yang 
mungkin terjadi. 
0 0 0 0 6 6 62 62 32 32 426 
Rata-rata 421 
Sumber: Data primer (Kuesioner), diolah (2012) 
 
 Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden terhadap 
pernyataan pada variabel Produktivitas karyawan berada pada range kelima, yaitu sangat 
tinggi. Melihat dari hasil kuesioner yang ada, kebanyakan responden memberikan 
penilaian pada skala setuju, hal ini menunjukkan bahwa responden merasa mampu 
mempertahankan dan meningkatkan produktivitasnya dalam bekerja . 
 
4. 5. Pengujian Validitas dan Realibilitas 
4.5.1 Pengujian Validitas 
 Setelah mengumpulkan kuesioner dari responden, kemudian dilakukan uji validitas 
kembali terhadap data yang diperoleh. Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan 





dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment. r hitung diperoleh dari 
hasil output, nilai tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai r tabel dari buku statistik. 
Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut 
 
Tabel 4. 7 
Hasil Uji Validitas 
No. Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 
1 
Keselamatan Kerja       
X1.1 0,501 0,195 Valid 
X1.2 0,475 0,195 Valid 
X1.3 0,567 0,195 Valid 
X1.4 0,477 0,195 Valid 
X1.5 0,303 0,195 Valid 
2 
Kesehatan Kerja       
X2.1 0,586 0,195 Valid 
X2.2 0,664 0,195 Valid 
X2.3 0,610 0,195 Valid 
X2.4 0,239 0,195 Valid 




      
Y.1 0,418 0,195 Valid 
Y.2 0,471 0,195 Valid 
Y.3 0,375 0,195 Valid 
Y.4 0,399 0,195 Valid 
Y.5 0,412 0,195 Valid 
 
    
 Tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang digunakan untuk 
mengukur setiap variabel baik itu variabel independen maupun dependen dapat dikatakan 
valid. Hal tersebut dapat dilihat dari perbandingan r hitung lebih besar dari r tabel (0,195) 
yang menunjukkan bahwa semua item pertanyaan adalah valid. 
 
 
4.5.2 Pengujian Reliabilitas  
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur 
dapat diandalkan untuk digunakan lebih lanjut. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan koefisien cronbach alpha, di mana instrument dikatakan reliable jika 





memiliki koefisien cronbach alpha sama dengan 0,60 atau lebih. Hasil uji reliabilitas data 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Tabel 4. 8 








Keselamatan Kerja 0,727 0,60 Reliabel 
Kesehatan Kerja 0,758 0,60 Reliabel 
Produktivitas 
Karyawan 
0,706 0,60 Reliabel 
 
     
 Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel memiliki 
koefisien Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
item-item pertanyaan dari kuesioner adalah reliable yang berarti bahwa kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang handal. 
 
4. 6. Uji Asumsi Klasik 
4.6.1 Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas atau variabel independen. Metode untuk 
mendiagnosa adanya multicollinearity  dilakukan  dengan melihat nilai dari tolerance dan 
Variante Inflation Factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya di atas 0,1 dan nilai VIF di 
bawah 10 menunjukkan  tidak adanya multicollinearity pada variabel bebas atau variabel 
independen. Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
 





Tabel 4. 9 




Keselamatan Kerja 0,818 1,222 
Kesehatan Kerja 0,818 1,222 
Sumber: Output SPSS 19, 2012 
  
 Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance dari setiap variabel bebas 
berada di atas 0,1 yaitu 0,818 dan nilai VIF berada di bawah 10 yaitu 1,222 hal ini 
menunjukkan bahwa tidak adanya multikolinearitas pada variabel bebasnya. 
4.6.2 Uji Heteroskedasitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan veriance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka terjadi problem 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu homoskesdatisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas, metode yang 
digunakan adalah metode chart (diagram scatterplot) dengan ketentuan,  
1. Jika ada pola tertentu, terdapat titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu, 
maka terjadi heteroskedastisitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar ke atas dan di bawah 0 









Gambar 4. 1 
Diagram Scatterplot  
 
 
 Berdasarkan diagram scatterplot di atas, data tersebar secara acak tanpa 
membentuk suatu pola tertentu, serta titik – titiknya menyebar di atas dan di bawah 0 
pada sumbu Y, ini membuktikan tidak terjadi heterokedasitas. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi ini terdapat   perbedaan varians dari residual dari 
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
 
4.6.3 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam 
penelitian uji normalitas yang digunakan kurva penyebaran Normal P-Plot. Jika data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonalnya maka menunjukkan 
pola distribusi normal. 
Sumber: Outp t  SPSS 19, 2012 







Gambar 4. 2 
Normal Probability Plot 
 
 
 Dengan melihat grafik normal plot, kita dapat melihat bahwa titik menyebar di 
sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal, sehingga dapat 
dikatakan bahwa pola distribusinya normal. 
 
4. 7. Uji Regresi Linear Berganda 
 Uji regresi linear berganda ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 
independen yaitu Keselamatan kerja (X1), dan Kesehatan Kerja (X2) terhadap variabel 
dependen Produktivitas Karyawan (Y). Besarnya pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen dapat dihitung melalui suatu persamaan regresi linear berganda. 
Adapun hasil olahan data dengan menggunakan program SPSS versi 19 dapat dilihat 
pada tabel berikut. 







Tabel 4. 10 








 Dari tabel di atas dapat diketahui persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
 
 Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut yaitu 
Unstandardized Coefficients adalah sebagai berikut, 
 
 
Model Unstandardized Coefficient menunjukkan koefisien b yaitu nilai yang menjelaskan 
bahwa Y (variabel terikat) akan berubah jika X (variabel terikat) diubah 1 unit. sedangkan 
untuk model persamaan regresi Standardized Coefficients dimana nilai koefisiennya tidak 
akan mengalami perubahan lagi adalah sebagai berikut, 
 
 
1. Koefisien regresi (β) X1 sebesar 0,315 memberikan arti bahwa Keselamatan 
Kerja (X1) berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan (Y). 






t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 10.991 1.864  5.898 .000 
Keselamatan  Kerja .285 .089 .315 3.214 .002 
Kesehatan Kerja .189 .071 .261 2.665 .009 
a. Dependent Variable: Produktivitas 
Sumber: Output  SPSS 19, 2012 
 
Y = 0,315X1 + 0,261X2  





2. Koefisien regresi (β) X2 sebesar 0,261 memberikan arti bahwa Kesehatan Kerja 
(X2) berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan (Y). 
 Berdasarkan persamaan di atas dapat diketahui bahwa variabel independen (X) 
yang paling berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) adalah variabel keselamatan 
kerja (X1) dengan koefisien 0,315. 
 
4. 8. Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk melihat 
bagaimana pengaruh variabel independen terhadap varibel dependen. Pengujian 
hipotesis ini terdiri atas uji hipotesis secara parsial (Uji T)  dan uji hipotesis secara 
simultan (Uji F). Adapun hasil dari pengujian tersebut juga akan dijelaskan. 
4.8.1 Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.  
 Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 19 dapat 
diketahui bahwa koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh sebesar 0,237. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen yaitu keselamatan kerja dan kesehatan kerja 
berpengaruh cukup besar terhadap produktivitas karyawan sebesar 23,7%, melihat 
variabel produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh banyak variabel lain, sedangkan 
sisanya yaitu 76,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. Berikut hasil perhitungan Koefisien Determinas dengan menggunakan program SPSS 






Tabel 4.  11 







4.8.2 Uji F (Simultan) 
 Uji F dilakukan untuk melihat apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model ini, mempunyai pengaruh secara keseluruhan terhadap variabel 
dependennya. Hasil Uji F ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4. 12 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 46.591 2 23.295 15.105 .000
a
 
Residual 149.599 97 1.542   
Total 196.190 99    
a. Predictors: (Constant), Kesehatan Kerja, Keselamatan  Kerja 
b. Dependent Variable: Produktivitas 
 
 
 Dari hasil analisis regresi di atas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan 
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .237 .222 1.24188 
a. Predictors: (Constant), Kesehatan Kerja, Keselamatan  Kerja 
b. Dependent Variable: Produktivitas 
 Sumber: Output  SPSS 19, 2012 





ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 15,105 dengan nilai signifikansi (sig) 
sebesar  0,00. Karena nilai signifikansi (sig) jauh lebih kecil dari 0,05 dan Fhitung > Ftabel 
yaitu (15,105 > 3,09) maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
Keselamatan kerja dan Kesehatan Kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
Produktivitas Karyawan. 
 
4.8.3 Uji T (Parsial) 
 Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara parsial 
variabel independen (Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja) terhadap variabel 
dependen (Produktivitas Karyawan). Sementara itu secara parsial pengaruh dari kedua 
variabel independen tersebut terhadap variabel dependen ditunjukkan pada tabel berikut : 
 
Tabel 4. 13 








 Pengaruh dari masing-masing variabel Keselamatan kerja, Kesehatan Kerja 
terhadap Produktivitas Karyawan dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.991 1.864  5.898 .000 
Keselamatan  Kerja .285 .089 .315 3.214 .002 
Kesehatan Kerja .189 .071 .261 2.665 .009 
b. Dependent Variable: Produktivitas 





(probabilitas). Variabel Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja mempunyai arah yang 
positif.  
1. Pengaruh Keselamatan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan 
Hasil Uji t (Parsial) antara variabel Keselamatan Kerja terhadap variabel 
Produktivitas Karyawan menunjukkan nilai t hitung (3,214) lebih besar dari nilai 
t tabel (1,660), nilai koefisien regresi sebesar 0,315 dan nilai signifikansinya 
sebesar 0,002 lebih kecil dari nilai probabiltas 0,05, maka variabel Keselamatan 
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. 
2. Pengaruh Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan 
Hasil Uji t (Parsial) antara variabel Kesehatan Kerja terhadap variabel 
Produktivitas Karyawan menunjukkan nilai t hitung (2,665) lebih besar dari nilai 
t tabel (1,660), nilai koefisien regresi sebesar 0,261 dan nilai signifikansinya 
sebesar 0,009 lebih kecil dari nilai probabiltas 0,05, maka variabel Kesehatan 
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. 
 Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel Keselamatan Kerja 
(X1) dan Kesehatan Kerja (X2), memiliki pengaruh yang positif dengan tingkat signifikan 
masing-masing terhadap  variabel Produktivitas Karyawan (Y). Dilihat dari nilai koefisien 
regresi kedua variabel independen, maka nilai variabel Keselamatan Kerja (0,315) lebih 







4. 9. Pembahasan 
 Berikut adalah pembahasan hipotesis dari hasil penelitian dan pengolahan data 
yang telah dilakukan; 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Program keselamatan kerja dan 
kesehatan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan” dapat 
diterima, hal yang mendukung hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat dari tinjauan 
empirik peneliti sebelumnya yang juga menyatakan bahwa program keselamatan  
dan kesehatan kerja mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. 
Hal ini juga didukung oleh beberapa pendapat para ahli salah satunya yaitu Basir 
Barthos (1993:150) yang menyatakan keselamatan dan kesehatan kerja dengan 
produktivitas sangat erat hubungannya bagi tenaga kerja, kesehatan yang baik bagi 
pekerja otomatis dapat meningkatkan produktivitas kerja sekaligus pendapatan yang 
diterimanya. 
Jika dilihat dari perusahaannya dalam hal ini PT Pertamina (Persero) telah lama 
menerapkan program keselamatan dan kesehatan kerja, hanya saja dengan nama 
yang sedikit berbeda yaitu Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lindungan 
Lingkungan. Keselamatan kerja pada PT Pertamina adalah prioritas utama yang tidak 
dapat diabaikan, walaupun pencapaian-pencapaian lain dalam hal produksi dan 
pemasaran adalah tujuan perusahaan. Pencapaian target produksi dan keberhasilan 
pemasaran akan menjadi percuma jika aspek keselamatan tidak diperhatikan, untuk 
itulah semua pekerja berkomitmen dalam hal mendukung dan memperhatikan aspek 
keselamatan dalam bekerja. Kesehatan kerja pada PT Pertamina yaitu menjamin 
semua pekerja dapat bekerja secara Sehat dan dengan gaya hidup yang sehat juga.  





Pertamina mengadakan program-program untuk mendukung Kesehatan Pekerjanya. 
Sedangkan lindung lingkungan yang dimaksud PT Pertamina yaitu Pertamina 
menjamin lingkungan kerja yang ramah lingkungan, operasi tanpa limbah berbahaya 
dan ramah lingkungan serta berusaha menekan emisi terhadap lingkungan serta 
meningkatkan efisiensi energi. Aspek lingkungan sudah menjadi prioritas utama 
dalam operasi perusahaan baik di kantor pusat maupun unit-unit operasi, dimana 
proses eksplorasi, produksi, pengolahan, distribusi maupun penyimpanan (Storage) 
harus mengedepankan aspek lingkungan yang ramah lingkungan, tanpa pencemaran 
dan emisi/radiasi maupun limbah beracun serta meningkatkan pemakaian energi 
secara efisien.  
2. Hipotesis yang kedua dari penelitian ini yang menyatakan bahwa “Program 
Keselamatan Kerja dominan berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan” dapat 
diterima. Menurut Kaming dalam buku Ervianto Wulfram I. (2005:220) faktor yang 
memengaruhi produktivitas ada 4 kategori utama, dan salah satunya yaitu lingkungan 
kerja dimana faktor utama adalah keselamatan kerja. Hal ini diperkuat berdasarakan 
dari beberapa hasil wawancara terhadap karyawan yang dilakukan, peneliti menarik 
kesimpulan bahwa kebanyakan karyawan lebih mengutamakan keselamatan dalam 
bekerja, karena menurut mereka masalah perawatan dan penggunaan alat 
keselamatan seperti helm, sepatu dan lainnya adalah hal yang wajib dan harus 









5. 1. Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan kerja dan 
kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT Pertamina (Persero) yang 
berada di Terminal BBM di Makassar dan untuk mengetahui variabel manakah yang 
berpengaruh paling dominan. Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka 
analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, telah terbukti bahwa  keselamatan kerja 
dan kesehatan kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel 
produktivitas karyawan hal ini sejalan dengan pendapat Basir Barthos (1993:150) 
yang menyatakan keselamatan dan kesehatan kerja dengan produktivitas sangat erat 
hubungannya bagi tenaga kerja. 
2. Hasil kedua dari penelitian ini, membuktikan bahwa keselamatan kerja dominan 
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan, hal ini  didukung oleh pendapat 
Kaming dalam buku Ervianto Wulfram I. (2005:220) yaitu faktor yang memengaruhi 
produktivitas ada 4 kategori utama, dan salah satunya yaitu lingkungan kerja dimana 
faktor utama adalah keselamatan kerja. 
5. 2. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan 






1. Bagi peneliti selanjutnya sangat diharapkan untuk meneliti variabel-variabel lain yang 
memengaruhi produktivitas karyawan, agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif. 
2. Melihat dari hasil kuesioner yang diisi oleh karyawan, PT Pertamina (Persero) 
Terminal BBM Makassar harus lebih meningkatkan aspek-aspek kesehatan kerja 
karyawan dan lingkungan, yang mana 14 dari 100 karyawan memilih skor 3 terhadap 
pernyataan masalah penerangan ruangan, 17 dari 100 karyawan memilih skor 3 
terhadap suhu udara dalam ruangan yang kurang terjaga, sehingga karyawan merasa 
kurang nyaman dalam bekerja, serta dari aspek keselamatan kerja dimana 24 dari 
100 karyawan memilih skor 3 terhadap perawatan dan kondisi peralatan keselamatan 
kerja, dengan adanya hal ini diharapkan PT. Pertamina melakukan perawatan dan 
pembaruan pada alat keselamatan kerja yang sudah rusak. 
 
5. 3. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.  
1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen saja yaitu keselamatan 
kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
produktivitas karyawan.  
2. Peneliti mendapatkan sedikit kesulitan dari proses izin untuk meneliti diperusahaan 
sampai dengan sewaktu akan menyebarkan kuesioner kepada karyawan. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan karyawan sebagai objek penelitian, dikarenakan 
data perusahaan berupa hasil evaluasi kinerja dan produktivitas karyawan tidak dapat 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
Responden yang terhormat, 
Dalam rangka menyusun tugas akhir kuliah (skripsi) di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Jurusan Manajemen, program strata satu pada Universitas Hasanuddin Makassar, 
saya bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT 
Pertamina (Persero) Terminal BBM Makassar”.  
Dengan segala kerendahan hati, diharapkan bantuan dari para responden untuk 
berpartisipasi dalam mengisi dan menjawab dengan sebenar-benarnya seluruh pertanyaan 
yang ada dalam kuesioner ini. Atas waktu dan kesediaannya saya ucapkan terima kasih, 
semoga penelitian ini bermanfaat bagi kita semua. 
 Hormat saya, 
 




Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 
Usia : 
Masa Kerja : a. di bawah 5 tahun b. 6-10 tahun c. 11-15 tahun 





Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (x) pada kolom yang 
tersedia! 
I. KESELAMATAN KERJA 
1. Perusahaan menyediakan alat keselamatan kerja karyawan sesuai dengan standar 
keselamatan kerja. 
 Sangat setuju Setuju  Biasa Saja Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
2. Dalam bekerja, anda menggunakan alat keselamatan kerja. 
 Sangat setuju Setuju  Biasa Saja Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
3. Dalam bekerja, anda telah memahami tindakan-tindakan evakuasi kecelakaan kerja. 
 Sangat setuju Setuju  Biasa Saja Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
4. Semua peralatan keselamatan kerja dalam perusahaan tempat anda bekerja dalam 
kondisi terawat dan siap digunakan. 
 Sangat setuju Setuju  Biasa Saja Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
5. Perusahaan tempat anda bekerja memberikan setiap karyawan jaminan asuransi 
keselamatan dalam bekerja. 
 Sangat setuju Setuju  Biasa Saja Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
 
II. KESEHATAN KERJA 
1. Lingkungan tempat anda bekerja memiliki ventilasi udara yang bersih dan lancar. 
 Sangat setuju Setuju  Biasa Saja Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
2. Lingkungan tempat anda bekerja memiliki penerangan yang cukup sehingga karyawan 
dapat bekerja dengan lebih baik. 
 Sangat setuju Setuju  Biasa Saja Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
3. Suhu udara dalam ruangan tempat anda bekerja terjaga dan memberikan kenyamanan 
kerja bagi karyawan. 






4. Perusahaan memberikan jaminan kesehatan kerja kepada setiap karyawan. 
 Sangat setuju Setuju  Biasa Saja Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
5. Lingkungan tempat anda bekerja bersih sehingga mempunyai pengaruh yang baik 
pada kelangsungan kerja karyawan. 
 Sangat setuju Setuju  Biasa Saja Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
 
III. PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN 
1. Anda telah mengetahui tugas dan tanggung jawab anda masing-masing sehingga dapat 
bekerja dengan baik 
 Sangat setuju Setuju Biasa Saja Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
2. Anda mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan sesuai dengan waktu yang 
telah ditetapkan. 
 Sangat setuju Setuju  Biasa Saja Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
3. Setiap tugas atau pekerjaan yang anda lakukan mempunyai standar dan target yang 
telah tetapkan. 
 Sangat setuju Setuju  Biasa Saja Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
4. Tingkat absensi anda memengaruhi pencapaian target yang telah ditetapkan. 
 Sangat setuju Setuju  Biasa Saja Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
5. Setiap menyelesaikan suatu pekerjaan, anda selalu mengecek kembali pekerjaan anda 
untuk mengetahui tingkat kesalahan yang mungkin terjadi. 
 Sangat setuju Setuju  Biasa Saja Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
1 
 
Lampiran 2 Data Kuesioner 
N 
X1 X2 Y 
1 2 3 4 5 SKOR 1 2 3 4 5 SKOR 1 2 3 4 5 SKOR 
1 5 5 4 4 5 23 5 5 3 4 5 22 4 4 4 5 4 21 
2 5 4 5 4 5 23 5 4 4 5 4 22 5 4 4 5 4 22 
3 5 4 4 3 4 20 5 3 4 4 3 19 4 4 4 4 3 19 
4 5 4 4 4 4 21 4 5 4 5 4 22 4 4 4 5 4 21 
5 4 4 4 4 4 20 3 3 3 4 3 16 4 4 4 4 4 20 
6 5 4 4 5 4 22 5 4 4 5 3 21 4 4 4 4 4 20 
7 5 5 4 4 5 23 5 4 4 4 5 22 4 4 5 4 4 21 
8 5 5 5 4 5 24 4 4 3 5 4 20 4 4 4 4 4 20 
9 5 4 5 4 5 23 5 5 4 5 4 23 5 3 4 4 5 21 
10 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 4 24 5 4 5 4 5 23 
11 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 5 21 





13 5 4 5 4 4 22 5 4 5 4 4 22 5 4 4 4 5 22 
14 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 5 22 
15 4 5 4 4 4 21 4 5 4 5 4 22 4 5 5 4 5 23 
16 5 4 4 5 4 22 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
17 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 
18 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 19 
19 5 4 4 4 5 22 5 4 4 5 4 22 5 4 4 4 5 22 
20 5 4 5 4 4 22 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
21 5 4 4 4 4 21 5 4 4 5 4 22 5 4 4 4 4 21 
22 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 5 23 
23 4 4 4 3 4 19 4 4 3 4 5 20 4 3 4 4 3 18 
24 4 4 4 3 4 19 3 3 4 4 3 17 4 3 4 3 4 18 
25 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 5 4 4 4 4 21 
26 4 5 4 3 5 21 3 3 3 5 3 17 5 4 4 3 4 20 





28 5 5 5 4 5 24 4 4 4 4 4 20 5 3 5 4 4 21 
29 5 4 4 3 4 20 4 5 4 5 4 22 4 4 5 4 4 21 
30 4 4 5 3 4 20 3 4 3 5 3 18 5 4 4 3 4 20 
31 5 4 4 4 4 21 5 4 4 5 4 22 5 3 4 4 5 21 
32 5 4 5 4 5 23 4 4 3 5 4 20 4 4 4 4 4 20 
33 4 4 4 4 5 21 3 4 4 4 4 19 5 4 4 4 5 22 
34 5 4 5 3 5 22 5 4 4 4 3 20 4 4 4 4 5 21 
35 5 4 4 4 4 21 4 4 4 5 3 20 4 4 4 4 4 20 
36 4 4 4 4 5 21 4 4 4 5 4 21 5 3 4 3 5 20 
37 5 4 5 3 4 21 4 4 4 4 4 20 4 3 4 3 4 18 
38 5 5 4 4 5 23 4 4 4 5 4 21 5 4 4 4 5 22 
39 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 21 4 4 5 4 4 21 
40 5 4 4 4 5 22 5 4 4 4 4 21 4 4 5 4 4 21 
41 5 4 4 3 4 20 5 4 3 4 4 20 4 4 4 4 4 20 





43 4 4 4 3 4 19 3 3 3 4 3 16 4 4 4 4 4 20 
44 5 4 4 4 4 21 4 5 4 5 4 22 4 4 4 4 4 20 
45 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 21 
46 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
47 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 3 19 5 4 4 3 4 20 
48 5 4 5 4 4 22 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
49 5 4 4 3 4 20 4 4 4 5 4 21 4 3 4 4 4 19 
50 5 4 4 3 4 20 5 3 4 4 3 19 4 4 4 4 3 19 
51 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
52 4 4 4 3 5 20 4 3 4 4 3 18 4 4 5 4 4 21 
53 4 5 4 3 5 21 3 3 3 5 3 17 4 4 5 4 4 21 
54 4 5 4 4 4 21 5 5 5 5 4 24 5 4 5 4 4 22 
55 5 5 5 3 5 23 3 5 4 4 3 19 4 4 4 3 4 19 
56 5 4 5 4 5 23 5 4 5 4 4 22 5 5 5 5 5 25 





58 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 4 24 5 3 4 4 5 21 
59 5 5 4 5 4 23 5 4 4 5 4 22 4 4 4 4 4 20 
60 5 4 5 4 4 22 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
61 4 3 4 3 5 19 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 4 21 
62 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 3 19 5 4 5 3 3 20 
63 5 5 4 4 4 22 3 4 4 4 4 19 5 4 4 4 4 21 
64 5 5 4 5 5 24 4 4 3 5 3 19 5 5 5 3 4 22 
65 4 4 4 3 4 19 4 4 5 5 4 22 5 4 5 4 5 23 
66 5 5 5 4 5 24 3 4 3 5 3 18 5 4 5 3 4 21 
67 5 5 5 4 5 24 4 3 4 4 4 19 5 5 5 5 5 25 
68 4 5 4 4 5 22 3 3 3 5 3 17 5 5 4 4 4 22 
69 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 3 18 4 4 5 3 4 20 
70 5 5 4 4 4 22 4 3 4 4 3 18 5 5 5 4 4 23 
71 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 





73 5 3 4 3 5 20 4 4 4 4 4 20 5 4 5 5 3 22 
74 5 4 4 4 5 22 4 4 4 5 4 21 4 4 5 4 4 21 
75 5 5 5 4 5 24 5 5 4 4 4 22 5 4 5 4 5 23 
76 5 4 5 5 5 24 4 4 5 5 4 22 5 5 5 4 4 23 
77 5 5 5 4 4 23 4 4 4 4 4 20 5 5 4 5 4 23 
78 4 4 4 3 5 20 4 3 3 5 4 19 4 4 5 5 4 22 
79 5 5 5 5 4 24 4 4 4 5 4 21 5 4 5 3 4 21 
80 5 4 5 5 4 23 5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 4 23 
81 5 3 4 4 5 21 4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 4 20 
82 5 5 5 3 5 23 3 3 4 5 4 19 4 4 4 4 5 21 
83 5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 5 24 5 4 4 4 5 22 
84 5 4 5 5 4 23 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
85 5 4 4 4 5 22 5 4 4 4 4 21 4 4 5 4 4 21 
86 5 4 4 5 5 23 4 5 4 4 5 22 4 4 4 4 5 21 





88 4 4 4 3 5 20 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 5 21 
89 4 5 4 4 5 22 4 4 5 5 4 22 4 4 5 4 5 22 
90 5 5 4 4 4 22 5 4 5 4 5 23 4 4 5 4 4 21 
91 4 5 4 4 5 22 4 4 5 5 5 23 4 4 5 5 4 22 
92 5 5 5 4 4 23 5 5 5 4 4 23 5 4 4 4 5 22 
93 5 5 5 4 5 24 5 4 4 5 5 23 5 4 4 5 5 23 
94 5 5 4 3 5 22 5 3 4 4 3 19 4 4 4 4 5 21 
95 5 4 4 4 4 21 5 5 5 5 4 24 5 4 4 4 4 21 
96 5 4 5 4 4 22 3 4 4 4 4 19 5 4 5 4 4 22 
97 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
98 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 4 5 4 5 23 
99 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 5 22 

















 Mean Std. Deviation N 
X1.1 4.6700 .47258 100 
X1.2 4.3400 .55450 100 
X1.3 4.3400 .47610 100 
X1.4 3.9100 .62109 100 
X1.5 4.4800 .50212 100 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 38.8100 8.095 .501 .696 
X1.2 39.1400 7.879 .475 .694 
X1.3 39.1400 7.920 .567 .684 
X1.4 39.5700 7.642 .477 .690 
X1.5 39.0000 8.525 .303 .728 
Total 21.7400 2.417 1.000 .528 
 
 















 Mean Std. Deviation N 
X2.1 4.1900 .69187 100 
X2.2 4.0800 .59764 100 
X2.3 4.0100 .59450 100 
X2.4 4.4600 .50091 100 
X2.5 3.9000 .59459 100 




 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 37.0900 11.881 .586 .713 
X2.2 37.2000 12.040 .664 .708 
X2.3 37.2700 12.260 .610 .717 
X2.4 36.8200 14.008 .239 .774 
X2.5 37.3800 12.218 .621 .715 

























 Mean Std. Deviation N 
Y.1 4.4500 .50000 100 
Y.2 3.9900 .46046 100 
Y.3 4.3900 .49021 100 
Y.4 4.0000 .51247 100 
Y.5 4.2600 .56174 100 





 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 37.7300 6.603 .418 .680 
Y.2 38.1900 6.600 .471 .672 
Y.3 37.7900 6.733 .375 .689 
Y.4 38.1800 6.614 .399 .683 
Y.5 37.9200 6.438 .412 .678 
Total 21.0900 1.982 1.000 .442 
 
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .237 .222 1.24188 
a. Predictors: (Constant), Kesehatan Kerja, Keselamatan  Kerja 
















Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 46.591 2 23.295 15.105 .000
a
 
Residual 149.599 97 1.542   
Total 196.190 99    
a. Predictors: (Constant), Kesehatan Kerja, Keselamatan  Kerja 














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10.991 1.864  5.898 .000   
Keselamatan  Kerja .285 .089 .315 3.214 .002 .818 1.222 
Kesehatan Kerja .189 .071 .261 2.665 .009 .818 1.222 


















Lampiran 4 Tabel t dan tabel f 
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